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ABSTRAK

Agama merupakan suatu lxdoman dalam menjalani kehidupan bagi mtlusia
untuk mencapai pda tingkat kemuliaan disisi Tuhan-Nya. Hal inilah yang mendasari
setiap manusia di muka bumi ini untuk menjadikan agama sebagai keyakinan
mendasar yang kemudian di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

Lewat proses I»nyadaran, lewat lxnjngkatan dialog antar tHnat txra wma
serta I»ndekatan penegakan hukum an adanya Tri Kerukunan Kehidupan Umat
Beragama ini menjadi suatu piranti yang da@ mendukung terwujudnya kerukunan
diantara tunat beragama (1 negara kita ini. Akan tetapi hal tersebut harus selalu ada
upaya berkelanjutan untuk menwnbuhkan sikap toleransi antar umat beragama.

Sebagai dasar persetujuan bahwa di negara ini terdapat berbagai mamm suku,
ras, serta agama dan kepercayaan yang berbeda-beda hal tersebut menjuh tolak ukur
akan terciptanya suasana harmonis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
Sebagai salah satu contoh adanya bcbagai kasus konflik yang berkepanjangan di
bumi poso adalah hal yang sangat indu untuk di I»rhatikan Atas dasar aDapun yang
sudah terjadi, sikap toleransi lah yang menjadi ujung tombak penyelesa-aaIIya. Hal
inilah yang menjadi inspirasi temen(tri bagi penulis untuk se Jalu mengedepankan
sebuah contoh yang terjadi di salah satu kabupaten di jawa Timur, yakn kabulmten
Tuban

Di kabupaten tersebut sudah cukup lama terjadi jalinan kerukunan yang
mereka mendasari sikap toleransi sebagi mulaI dasar dalam t»rmasyarakat. TerleEns
jumlah mayoritas atau minoritas agama, sebuah penal jan antara warga pribumi
dengan kedatangan warga Tiong Hoa tidak menjadikan alasan untuk di jadikan sarana
terjadinya kecemburuan sosial. Peran lxnting tokoh serta kesadaran ciri masing-
masing pemeluk agama sangatlah penting Hal ini di karenakan muing-masing
agama secara luas telah mengajarkan ajaran ket»basan untuk saling nnrgronnatj
antar sesama agama

Dengan demikian wujud dalam merniptakan sikap toleransi sangatlah cukup
kuat sebagai dasar untuk selalu menmrbuh kembangkan kepada seluruh masytakat
yang ada. Dan sangatlah tidak benar bahwasannya ada di antara salah satu agama
menghalalkan lxrtikaian guna mengokohkan lxndalnt pribadi serta sikar ana&sme
yang berlebihan terhadap agama lain

Sebagai harapn penulis, dengan hasil penelitian ini akan menambah
pengetahuan serta rujukan contoh yang sekarang terjadi; sebagai bentuk tjdak adanya
pertikaian kalau memang ula niatan nBnciptakan perdamaian dengan me3umbrirkan
selalu sikap t»nar dalam ketnrsamaarl
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masabh

Secara historis agama Khong Hu Cu sudah ada sejak tahun 551- 475

sebelum masehi yakni di negara Go, set»lum negerj kecil di tengah «Jurtrong

Saatong”1_ Sedangkan di Indonesia sendiri juga memilki peng,anut tnrHsar 037 %

dari I»nduduk Indonesia atau t»rkjsar 1 ,7 juta orang. 1RIngan demikjan perlu1 js

akan sedikit membukukan di bagian wilayah barat jawa timur yakni kabupaten

Tuban

Pada tahun 569 – 480 set»IIIm masehi ada seorang pedagang yang SJdah

menginjakkan kalanya di bumi Tuban tersebut, namun hal itu bersifz sementara

guna menjalankan perdagangan saat itu, setelah lama kelamaan merek membawa

keluarga mereka guna mendirikan klenteng yang asalnya t»rtenLut di desa

Tambakboyo seIn_lah barat k 30 km barat kota Tuban yang di tempati klenteng

tersebut_ Hal ini dikarenakan ketika ada rombongan yang ketika itu akan kerrbali

kewiIayah tersebut. Men@Iami sebuah kejadian semra tiba-tiba perahu yang

ditumpanginya tidak mau di jalarkan, setelah itu ada keseFnkatan dari ketua

rom&)ngan dengan cara meminta petunjuk pada dewa laut sebagai tanda bagi

mereka untuk mengambil keputusul Seba@i perantaranya mereka menggunkan

1 Muh @im Mahar, Sej,iarah Teologi dan Elan Aganm<xgama. (Yogyakarta : DianAat=rfidie
2CX)3), 57

1
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2

bambu kuning CPuel yang ditancnpkan kedasar laut, atnbila bamtxl tersebut

telt»lah t»rwd tx)leh melanjutkan I»rjaIanan dan sebaliknya a pUla tnmbu

tersebut menanmp tidak bisa di ambil harus berhenti dan tinggal di wilayah

tersebut cbn ternyata bambu kuling tersebut menanmp ddak bisa djUBbjI>

akhirnya mereka selnkat membangun klenteng tersebut teNt di sam3ing tanda

yang di berikan oleh dewa laut kepda rombongan tersebut2. Untuk itI sebagian

t»sar menilai bahwa di klenteng tersebut adalah perwujudan dewa laut. Lalu

dengan ajaran toleransi antar umat bera wma yang selama ini t»rjalaa, menjuk

sel»nuhnya kepada kitab tengah sempurna Bab XXIV yang t»rbunyi:

“Iman itu harus di sempumakan dan jalan suci harus di jalani sendiri,
iman itulah pangkal dan ujung segenap wujud, Tanpa iman s«uatupun
tiada, maka seorang susilaw21 manuliakan iman, iman itu bukan
dimaksudkan selesai dengan menyempurnakan diri sendiri, melainkan
menyempurnakan segenap wujud, cinta kasih itulah I»nyempurnanr diri
dan bijak un& Itulah utuk menyempurnakan wujud Inilah kebajikan
watak sejati sebagai kwatuan luar dalam daripada jalan suci, maka setiap
saat janganlah di lalaikan”

Dalam ajaran tersebut di atas menunjukkan adanya tuntunur bahwa,

kehidupan txragama bukan sekedar untuk kesempurnaan diri sendiri, melainkan

kita wajib merasa t»rtan]Btmgjamb atas kesejahteraan dan kebahagiaan 03ng

lain; bahkan terhadap lingkungan hidup kita3 Dengan dasar tersebut I»nulis

sengaja meneliti lebih mendalam akan aplikasi yang selama ini terjadi di wilayah

tersebut Sebagai tindak lanjutnya, nnulis tertarik untuk mengembangkan dalam

2 Iskandar, Arsip Klenteng AwI S@ Bio, ( Tu3an : Sekaariatarl 2ex)2 )_
j Ibid ,_ 1
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3

bentuk karya ilmiah agar terdawt hasil penehtianp sekdig16 seb%d symat tntnk

memenuhi salah satu syarat dalam menara gelar sarjana S- 1 .

Dengan demikian, inneRlan tentang ajaran tolerarui antar umat

beragama ini nantinya tmkaJ mampu memt»rjkan solusi atau jawaban yang

sekarang ini sedang terjadi konflk yang mana agama sebagAi alasan sumEet

pennasalalwt Yang pada akhirnya pemt»namn yang t»rlebihan Unp harus

margwgai pendapat kepercayaan yang diyakini oleh seswrang. Titik

pemahaman inilah yang sengaja penulis angkat, agar sulnya sikap fanntisme yang

tidak indu, benar-tnnar mampu tmtuk diaplikasikan oleh setiap warga

masyarakat

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan tatar t»lakang masalah diatas, maka I»nulis mengambil

rumusan masa]ah sebagai tndkut.

1. Bagaimana sejarah klenteng Kwan Sing Bio di Tuban?

2. Bagaimana ajaran tolaansi antu amat berguna di klenteng Kwan Sing Bio di

Tuban?

C. Penegasan Judul

UntIk memperoleh 8rntbaran yang lebih jelas anngetui judul diatas,

penulias akan nrargwaikannya seba@j tnHkra :

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

Studi Perjalanan atau dapat disebut juga penyaksian pelajaran,

Fnyeljdjkan atau mengadakan penyelidikan mengeruj kudaan

itu4

Sejarah Kejadian masa lalu yang mempunyai arti secara turun tem•jrwr

disertai bukti-bukU tertentu5

Ajaran

7

\\: /\n

Tata aturan yang dalnt langsung melalui kitat»kitab agtrra yang di

sahkan oleh tokoh-tokoh agama, baik berbentuk firmrl langsung

atau penafsiran yang telah disepakati bersama.6

Suatu sikap menerima hal-hal tna)eda yang dilakukan oleh 03ng

lain tanpa mengganggu kepentingan orang lain pula.

Jadi yang dimaksud dengKl ajaran Toleransi adalah sikap, tindakan dan

perbuatan daN manusia yaitu dengan menerima I»rbedaan yang ada tanpa harus

menggangw orang lain yang telah diatur dp!!@ Mi@lisetujui oleh tokoh

aWa. f ( --,#.

Klenteng : Tempat ibadah agama KhA 4At
: Merupakan Nama keturunan atau IWa Tiongkok yang dataIB ke

kabupaten Tuban 9

Toleransi

Kwan

4 Sumantri, KarNIcs Sosiologi. (Bandung : Excac Press, 1998 ), 78
’ Departemen Pendidikan Nasional, Karnus Bewr Balusa Irxionesia, Edisi Ke in, ( Jakarta : Balar
Pustaka, 2(XD ), 757.
6 Ibid., 8

7 W. J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Balusc llxionesia, cet, XIII ( Jakarta : Balai Pustak& 1993 ),
355
8 Ibid.. 67

9 Iskandar, Arsip Daerah Tuban Kolom I
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5

Sing : Berasal dari rangkaian kata “Gan dan Sing” artinya sempurlu kata 10

Bio : Tem@ ibadah atau dalam Bahasa Indonesia Klenteng„

Jadi Klenteng Kwan Sing Bio adalah nama dari keturunan KoH Co yang

berasal dari Cina yang sangat djkagumj oleh Kong Co atas t»berapa

keberaniannya dalam memperjuangkan khong hucu

Berdasarkan penegasan judul tersebut di atas, maka dapat di simpulkan

bahwa, maksud judul di atas adalah manpelajarj secara intensif, terwIinci dan

mendalam terhadap sejarah berdilnya Klenteng Kwan Sing Bio dan ajaran

Toleransi kong hucu yang terjadi di wilayah sekitar kota Tuban.

D. Alasaan Memilih Judul

Penulis sengaja mengambil judul di atas dengan maksud alasan sebaBi

berikut :

1. Keunikan tersendiri yang berada di kota Tuban, serta lokasi sebagai ca@r

budaya yang masih hidup sampai sekarang.

2. Adanya sikap toleransi yang tinggi dengan masyarakat sekitar yang ada di

Klenteng yaitu dengan terjalinnya hubtmgan masyarakat sekitar cbn@n baik,

sebagai contoh yang nyata dalam mengaplikasikan ajaran Toleransi antar

umat t»ragama.

10 lskarxiar, Arsip Daerah Tuban, Kolom I
11 Ibid. H
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6

3. AdanYa keberagaman agama yang ada di Tuban dan khong hucu meruFnkan

agama yang minoritas dan t»tnraln agama yang ada dj Tuban.

Dari ketiga faktor tersebut, I»nulis akan meneliti dalam karya ilmiah ini

sebagai syarat untuk mendalntkan gelar sarjana S-1 dalam jurusan Perbandjrgan

Agama di Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam F»nelitian ini, antara lain :

1. Untuk mengetahui lebih mendalmr akan sejarah klenteng yang berdti dj Tiban

selama ini

2. Untuk mengetahui langsung ajaran toleransit beragama di klenteng Kwan Sing

Bio Tuban

F. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Penulis akan menggunakan met(xie penelitian sebagai berikut :

a. Metode observasi

Metode obsevasi adalah metode yang digunakan Lntuk

memperoleh data dengan cara pengamatan terhadap obyek penel:tjan,

dalam hal ini penulis men@mati secara langsung terhalap obyek

penelitian diwilayah Tuban.
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b. Metode Interviu

Metode Intewiu adalah metode pengumpulan d3ta dalam

Fnelitian masYarakat dengan cara tanya jawab dengan masyaIakat

seterrpt untuk meml»roleh jawaban dalam pengumpulan data yang

djFrlukan, Metode jnj digunakan untuk mengetahui sejarah tnrdirinya

Klenteng dan aplikasi sikap :oleransi t»ra wma di kota Tuban.

c. Metode Kuisener

Metode Kuisener yaitu usaha untuk mengumpulkan data

penelitian dengan cara mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis

kepada pihak yang diteliti a@r daftar pertanyaan tersebut terjaw3b12.

Dalam hal ini mengenai permasalahan yang akan diteliti y&tu t»ntuk-

bentuk tolerans- dan faktor-faktor yang mendukung dalam mewujudkan

toleransi umat beragama di Tuban.

2. Metode ?embahasan

Dalam pembahasan judul diatas, I»neliti menggunakan metode sebawi

berikut :

a. Historis

Dalam penelitian ini sangat dil»rlukan data teq»rizci yang

berkenaan dengan studi tentang sejarah dan ajaran toleransi di klentarg Kwan

Sing Bio di Tuban Hal ini menyangkut akan obyek&Rtm data yang diperoleh

1: hun Bau-ani, Pengantar Ilmu Jtw'a Perk€1nk»lgaI\ (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1990), JW
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dalam menwngkarkan secara lan©ung , serta data yang diguntcan balaI-

benar valid

b. Desklip6f

Penulisan akan menggunakan tehnik deskriptif kualitaif, yakni

mengemukakan data dan fakta swara ap adanya. Den@n demikian penulis

menwunkan rumus sebaBj t»rikut :

F
1100%

N

Di mana :

P Prosentase

Frekuensi dari responden yang menjawab

Jumlah sampel raponden seluruhny z 13

Kemudian hasil analisa yang telah dihitung tersebut diklasifikagkan

dalam kriteria prosentase agar dapat diketahui hasilnya dengan ketentuan

penilaian sebagai t»rjkut :

76% - 100% : Bernilai Baik

: Bernilai Cukrp

F

55 % – 75%

459/o - 55% : Bernilai Kurang Baik

kurang daN 40% : Bernjlaj Tidak Bajk14

13 Anas Sudjono, Pengantar SetaHsak Pelxiidikan. (Jakarta : R4awali Press, 1993), 40.
14 Arikunto, Prosedur Perulitian Suatu Perxkkntnn Praktek (Jakarta : PT. Rineka CiPtA 1993), 210-
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G. Sistermatjka Pembahasan

Untuk memF»rnudah pemahaman karya tulis ini, maka pentIl_s membagi

sistematika pembahasan menjadi lima bab, yakni :

Bab 1 : Merurnkan pendahuluan yang meliputi : latar tnIakang masalah,

rumusan masalah, penegasan dan alasan memilih judul, tujuan

penelitian, sumt»r-sumoer yang digunakan, metode I»nelitian, dan

sistematika pembahasan

Bab II : Membahas tentang kajian teoritis yang meliputi : Sejarah t»rdirinya

klentengAjuan Toleransi Beragama di Klenteng, Sikap Toleransi

Secara Umum, Ajaran Toleransi Anatara Umat t»ragama dalam

Agama Khong Hu Cu, Ajaran-ajaran Suci yang di Sampaikan Oleh

Konfosius.

Bab III : Membahas tentang keadaan umum klenteng Kwan Sing Bio : Keadaan

Geografis, Jun lah Penduduk, Tingkat Pendidikan, Keadaan

keagamaan, Sejarah Kknteng Kwan Sing Bio, Tokoh-Tokoh yang

Mendirikan Klenteng Kwan Sing Bio, Ajaran Toleransi Jang ada di

klenteng Kwan Sing Bro TubarLDasar ajaran toleransi swat umum,

Dasar pokok ajaran toleransi antar umat beragama di Khong Hu Cu

Bab IV : Membahas mengenai : Analisis Data mengenai sejarah klecteng Kwan

Sing Bio dan sikap tolaansj antar und beragama djklentag Kwan

Sing Bio.

Penutup meliputi : Kesimpulan, saran dan penutupBab V
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sejarah Awal Mula Berdirinya Kenteng Kwan Sing Bio

Klenteng Kwan Sing Bio terletak di daerah kabupaten Tuban tepatnya di

desa tambakboyo sebelah Hmm, klenteng ini berhadapan ]angstmg dengan laut

dan klenteng ini Secara historis, iIi dulunya adalah meru Man tempt pemujaan

kecil milik sebuah keluarga tmkewarganegaman Cina yang Ib«antau dj

Indonesi& Keluarga ini dulunya tiaggal di desa Tambaklx>yo 30 kilaneter arah

barat dari kota Tuban. Sekitar 200 tahun yang lalu1, tempat pemujaan ini akan di

pindahkan dari desa tambakboyo menuju kearah timur, akan tetapi kawI yang

membawa Kong Co, Kwan Sing Tee Kool berhenti dan tidak mau berjalan lagi

tepat di dHun klenteng yang sekarwrg ini. Kemudian mereka t»rjalan hgitelzt di

depan klenteng yang sekarang ini. Kemudian mereka mengambil keptrusan untuk

melakukan ritual “ pue «, Ritual :’ue yaitu . ritual y_aig\#ilakukan &nw cara

melempar selnsang pIle. PIle terbuat dari bambu muda yang di t»lah nenjal dua

sehingga berbentuk menyerupai Uang :'y@ te dela,. 6bagan ukuran setBsar

telapak angan orang dewasa. Ritual ini - diiakukai' dengan tujuan Lntuk

menanyakaa apakah Kong Co Kwnr Sing Tee Koen ingin menetap di TIana atau

tidak. Apabila Pue yang di lempar terbuka dua – dua, maka harus cSulan& jika

pue tertutup dua – dua txrarti tidak setuju, tetapi apabila pue terbuka dan tertutup

1. Iskandar, Sekretoritonl K]arteng KyaI Sing Bio. (Tuban : 2002 ),

10
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berarti disetujui. Ternyata setelah tntntapa kali melempar pue hasilnya adalah

terbuka dan tertutup. Hal ini t»raltj Kong Coo Kwan Sing Tee Koen setuju untuk

menetap di Tuban Oleh karena itu klenteng Kwan Sing Bio ini juga dikenal oleh

para orang tua di daerah kota Tutnn dengan sebutan Klenteng TamtnHx)yo_

Di klenteng K\van Sing Bio ini, yang dipuja adalah yang mulia Kong Coo

Kwan Sing Tee Koerl Sedangkan simbol kepiting yang berada di pintu gerbang

tersebut, bukan t»rasal dari legenda melainkan isyarat dari dewa melalui mimpi

salah seorang pengurus klenteng pada saat itu, sehingga para tokoh mengabadikan

hal tersebut sebagai patanda peturjuk untuk meletakkan kepiting tersebut sebagai

simbol klenteng.

Tidak satupun klenteng d dunia ini yang lambang pintu gabangnya

menggunakan patung kepiting. Karena itu simbol patung kepiting ini memiliki

nilai keunikan atau ciri khas bagi xlenteng Kwan Sing Bio2. Di klenteng tesebut

para tokoh menyebutkan bahwa di klenteng tersebut merupakan penemayaman

dewa laut, akan tetapi pada inti I»laksanaan juga mengacu pemujaan terhadap

nenek moyang yang terdahulu yurg telah meninggal atau dalam bagian unum

agama Kong [lucu hormat kepda leluhur. Secara mendasar hoanat kepada

leluhur adalah penting sekaligus arembuktjkan sikap hormat yang besarter3adap

2 Ibid., 2
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orang – orang yang te-ah meninggal atau sudah menjadi ciri bangsa Tiong Hoa

akan penghormatan terhadap yang lebih tua3

Agama KIlong Hue11 bese3a lembaga – lembaganya telah mempunyai

sejarah yang tua di Indonesia. Hal ili sudah terjadi pada awal permulaan atnd XX

dirintis pembinaan organisasi yang mandiri dengan lembaga yang benama Kong

Kuw Hee (Majelis agama Khong Hucu). Kongres pertama dilakwlakan pada

tanggal 12 April 1923 di Yogyakarta dan t»rhasil memtxntuk Kong Kauw Tjong

( Pusat Majelis A@ma Khong Hucu ) yang berkedudukan di Bandung kemudian

berlanjut pada acara kongres khusus untuk membahas pembinaan I»ayeragaman

dalam tata agama dan tata laksana Jpacara Selain itu Agama Khong Hucu sendiri

mempunyai majelis yIng bersifat rasional atau yang sering disebut “ MATAIN

“(Majelis Agama Khong Hucu Indonesia) hal tersebut juga t»r lanjut pda

lembaga – lembaga daerah kabulnten di wilayah nusantara.4 Dengan demikian

secara eksplisit, klenteng K\van Sing Bio Tuban sendiri termasuk salah satu

sejarah yang sudah cukup lama akan keberadaannya. Yang sangat perlu untuk

garis bawahi adalah kedatangan kaum Tiong Hoa di bumi nusantua ini awal

mulanya tidak semata – mata menyebarkan agama atau kepermyaan mela nkan

singgah dan berlabuh mencari rempah – rempah serta melakukan F»rdagangan

dengan masyarakat pribumi. Klentarg sendiri berdiri di buni nisantara ini

sebenarnya sudah didahului den@n unsur dinamisme yang kuat yakni percaya

3 Moch. Qasim Mahar, Sejttarah Teologi dm Etika Agama – agama, (Yogyakarta : DiarbTnterfide,
2003 ), 57,
4

Ibid.. 9.
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akan kekuatan alam semesta baik itu t»rupa hal magic pada batu, gunung, laut

dan sebagainya sehingga hal tersebut juga sangat memudahkan a@ma Tjong Hoa

sendiri bisa diterima di masyarakat

Pada masyarakat Tjong Hoa di Tuban merupakan saJah satu lnradatnn tua

dalam sejarah, akan tetapi perhatian yang dilakukan pemerintah kurang t»gitu

serius namun hal tersebut tidak nnmbuat surut pemeluknya sendiri untuk selalu

berbuat baik den@n warga sekitar. Hal ini bisa dibuktikan bahwa masyarakat

pemeluk agama Tiong Hoa senciri sekarang juga banyak diikuti oleh warga

pribumi. Sikap t»rbaur ini didasari bahwa keberadaan agama sendiri manallg

bukan berdasarkan atas ras atau wIll melainkan sikap ketaatan dan lnrilaku yang

baik antar sesama warga. Di Tuban sendiri secara umum warga pribumi cbn@n

warga keturunan tersebut sudah hampir tidak ada celah untuk memisah -

misahkan dalam bergaul sehari – hari, baik dalam melakukan perdagangan,

ibadah dan bahkan dalam kancat_ t»rpolitik juga. Ini sebagai salah satu contoh

yang baik dalam t»rmasyarakat agar selalu tercipta sllasana ketenarBan saagam

tanpa rasa acuh atau yang lain

B. Tokoh – tokoh Yang Mendirikan Klenteng Kwan Sing Bio

Beliau adalah yang mulia Kongco Kwan Kong atau Kwan Tee Ya juga

disebut Sann See Hu Tju atau yng lebih dikenal dengan Kwan Sing Tee Koen

atau Hap TItian Tay Tee serta Ka Lam Pou Sat. Beliau adalah putera Kwan Sik

Poan ( Kuan Sih Pan ) alias Kwrn Boen Tj je ( Kuan Wen Chih ) yang terlahir

dengan nama Kwan Le ( Kuan Yu ) alias Kwan in Tiang ( Kuan Yingh Chau ) di
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kota Kai Tjiu ( Chia Chou ) propinsi San See ( Shan Si ) pada imlek 24 Lak

Gwee 713 ( 162 M ) dan wafat Enda imlek 871 ( 220 M ). Beliau ada]ah smrang

panglima perang dan pahlawan agung pada masa pra Sam Kok ( 221 – 2@1 M )

yaitu masa menjelang akhir dinasti Han ( 206 SM – 220 SM ). Bersama den@n

kakak angkat Lauw Pie ( Liu Pie ) dan si adik angkat nao Hwie ( Chang Fei )

merupakan tiga serangkai( Sam Kiat Gie ) yang berikrar setia deni pem-khan

kerajaan dinasti Han ditanam persik yang dikenal dengan Tho Wan Sat Kiat Gie (

ThatI Yuan San Chieh I ). Keperwiman t»hau yang selaku satya dan mergmjung

kebenaran sepanjang masa diabadikan dengan tulisan Tjong Gie Tjian Djiu (

Chung I Chien Chiu ) diatas gambar yang melukiskan beliau sedang membaca

kitab Djun Dj ju ( Chun Chiu Ching ) didampingi puteranya yaitu Kwan Ping (

Kuan Bing ) dan sang ajudan Tjiu Djong ( Chu Chong ) dan gambar demikanlah

yang kebanyakan difungsikan sebagai altar penyumpahan bagi umat Tri Dharma

di ruang pengadilan, hal tersebut membuktikan yang mulia Kongco sebagai dewa

keadilan. Beliau telah diagungkaa sebagai Boddhisatva, pe]indurg sejak zaman

dinasti Tong.

C. Toleransi Secara Umum

Secara universal sikap toleransi m«upakan modal dasar dalam

menciptakan rasa tentram dalam masyarakat. Hal tersebut terkait dengan kemauan

seswrang dalam menjalankan sebuah tirxlakan budi pekerti secara menyeluruh;
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karena pada dasarnya setiap warga negAra yang berpe wag teguh pda agamA

akan pastjnya mengdahuj t»nar akan ajaran-ajaran yang sudah dj jkutjnya

sebagai landasan dalam kehidupan txrmasyarakat. Akan tetapi hal yang terjadi

banyak yang masih belum mampu melaksanakannya. ApI jkasjnya harus selalu di

sampaikan secara terus menerus agar terdapat kesepadanan dalam nenmr_ titik

temu yang diharapkan

Pengertian toleransi sendiri mempunyai banyak arti, seperti halnya dalam

bahasa arab bisa dikatakan Ikhlimal. Tasaamukh yang artinya sikap nembiarkan,

lapang dada5 Sammakha, Tcksammakha t»rartj lunak, ringan atau dengan arti

bahasa menyebarkan diri, walaupun dilnrlukan sikap kurang senonoh6

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian ket»basan k3pada

sesama manusia atau kepada suama warga masyarakat untuk menjalankan

keyakinannya atau mengatur hidu3nya dan menentukan nasibnya masing-masing,

selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya hu tidak melanggar dan

tidak bertentangan dengan syarat-syarat a7ns terciptanya ketertiba dac perdrrraian

dalam masyarakat dekatakan pada umumnya ialah, karena kata toleransi ia amat

payah dicari definisinya atau arti yang luas di dalam kamus-kamus yang lengkap

sekalipun, maka pada umumnya di dalam alam demokIasi, tolerar5i dikatakan

sebagai suatu pandangan yang mengakui the rigt of self determination, yang

artinya hak menentukan sendiri rush pra>adi masing-masing tentu saja dalam

5 Abdullah bin Nuh, Ka„,„s Ban,. Ca: I, ( Jakarta : Pusaka Ham, 1989 ), 199
6, Ahmad Bardja, Kamus Populer, Cet:vn (S•rabaya : K«tria, 19m ), 397
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menentukan hak itu seseorang tidak harus melanggar hak-hak orang lain

Landasan itulah yang menjadi dasar atau landasan sikap laku yang disebut

“Toleransf ’. Sikal>laku toleran atau lapang dada tentunya t»rtol& txlakang

dengan sjkap keras ke pla atau sikap degil, yang selalu t»rsjfat tidak menerima

lagi terhadap situasi yang di tentukan oleh satu pihak saja. Ia merasa tersinggung

dan merasa rendah serta perasan-perasaan lainnya yang merasa hina bila sikap

orang lain yanglnlolerant !

Di dalam “ Enclo»dia Britxrnica n tidak ada kata toleransi tetapi yarg ada

hanyalah kata “Tolerance” tetapi dalam dunia Industri. Bahkan anehnya, dj dalam

“ Encklopedi of the social sciences a kata tolerantion artinya bahkan disuruh

melihat kata INTOLERANCE. See IntoIerance ! artinya kata-kata yang lebih

popular di negeri barat, dan bukan kata-kata toleransi.

Untuk lebih jelasnya, akan saya sebutkan beberapa penjelasan dari kamus-

kamus sebagai berikut yakni dari Webster’s new American dictionary halaman

1050, bahwa toleransi ialah memk»rikan kebebasan ( membiarkaa ) tenadap

pendapat orang lain dan berlaku sabar menghadapi orang lain Akan tetapi lain

pula yang ditulis oleh W.J.S Poer w(xiarminta dalam kamus tantan tahasa

Indonesia mengartikan toleransi adalah kelapangan dada (dalam art suka rukun

kepada siapapun, membirkan orang berpendapat atau t»4»ndiriar Jain serata

badak mau menggangu kebebasan berfikir dan keyakinan orang lain
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Dalam semua agama, pada dasarnya telah memberikan penilaian positif

tentang ajaran toleransi antar umat beragama, Namun demikian ajaran tersebut

belum sepenuhnya di jalankan secra menyeluruh oleh masing-masing pemeluk

dan bahkan ajaran tersebut djrnrgunakan sebagai apoJogi belaka Kejadian

tersebut sangat memperihatinkan setting@ dengan dasar<lasr yang lain bukan

berusaha menerapkan ajaran tolennsi malah sebagai sarana politik atu bahkan

pengklaiman wilayah tertentu sebagai basis-basis kelompok a@ma. Dengan

demikian inisiatif tersebut harus benar-t»nar di hilangkan guna menciptakan

sllasana kelrkunan dalam masyart<at pada umumnya.

D. Ajaran Toleransi Umat Beragama Dalam Ajaran Kong Hucu

Dilihat dari ajarannya, Kong Hu Cu merupakan kumpular ajmar_ yang

bersumber dari ajaran kIask set»lum Kong Hu Cu lah:t Menurut

penganutnya, Kong Hu Cu merupakan ajaran yang telah dittxunkan oleh

“Thian " ( Tuhan Yang Maha Esa ) lewat para nabi dan raja suci purba, ribuan

tahun sebelum Kong Hu Cu lahir. Kong Hu Cu lebih berperan sebagai

penghimpun, penyusun dan penerus ajaran raja suci dan nabi purba. Ia bukan

pencipta ajaran klasik 71 Kau', sebagaimana dinyatakan dalam kitab salxla suci

W, 1 ,2 1 " Aku hanya menen6kan, tidak mencipta Aku sangat menaruh

percaya dan suka pada yang kuno itu ".
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Titik tekan dari pengajaran Kong Hu Cu terletak pada ajaran rmral.

Oleh karena itu, pokok-pokok ajarannya dalam masyarakat7.addah Pokok

ajaran itu berasaskan dua ( 2 ) aspek yaitu :

1. Masalah hubungan dalam kehjdulnn manusiawi. Kong Hucu nerumL6kan

dalam 5 jenis hubun@n ya_tu hubungan anak dan orang tua huburgan

suarr'i dan isteri, hubungan saudara dengan saudara, hubungan karyawan

dengan majikan, hubun wn rakyat deng,an raja. Pihak pertama pada lima

jenis hubungan itu t»rkewaJlban hidmat dan takdim, yaitu hsiao terudap

pihak kedua Kewajiban anak dan kewajiban balnk adalah asas bagi

kemanusiaan

2. Masalah timbal balik dari pihak atasan terhadap bawahannya dalam lima

jenis hubungan sosial itu Pihak atasan dalam mengimbangi dari 4aran

yang pertama itu memikul lewajiban untuk bersikap asih dan adil. Apron

ini berpangka] pada asas pikiran Kong Hucu yang t»rbunyi : " Apa yang

kamu tidak ingin lakukan terhadapmu jangan lakukan terhadap orang

lain".

Dominasi etika (alam ajaran Kong Hucu sangat diutamakan kalem

menyangkut kehidupan manusia. Etika yang baik dapat diambil dari ajaran

yang ia sampaikan kepada muridny& Jika semua orang memiliki aka yang

baik, tidak ditemukan hal-hal yang melenceng dari ketartua-ketentuan

7. M.Bahri Ghazali, Studi AgaIwAgana DwriQ ( Jakarta : CV. Pedoman Ilmu Jay& 1994 ), 61
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sebenarnya Apabila melihat ajaran etika Kong Hucu, ada hubungan harmonis

antara manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhan dan manusia dengan

alam. Setiap orang harus dapat menjaga keharmonisan tersebut agar terwujud

padam, dan abadi.8

Paling tidak terdap& t»t»rapa sub hubungan manusia dengan

sekitarnya, seperti hubungan dengan sesama manusia, hubungan dengan orang

tua dan keluar@nya, juga hubungan dengan pola pembinaan perilaku, yang

konsejhconsep tersebut memil[4 karakteristik sendiri-sendiri.

1. Hubungan dengan manusia.

Dalam ajaran Kong Hucu, hubungan dengan sesama manusia

ditegaskan bahwa bagi umat Kong Hucu yang ingin menjadi seorang kuncu

atau susila\van tidak boleh saling membedakan antara golongan, kelomFX)k,

suku dan bangsa. Sebaliknya, harus ada kebajikan yang menLmjukkan

keset,aan kelnda Tuhan dan mencintai sesama manush sebagaimana

disebutkan dalam satxia suci XII: 5 :

" Mati hidup adalah fIrman, kaya mulia adalah kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Seorang kuncu selalu bersikap sxngguh-sunwuh, maha tidak khilaf
kepada orang lain bersikap hormat dan selalu susila. Di empat penjuru
lautan, semuanya bersaudara Mengapakuh seorang kuncu merana karena
tidak mempunyai saudara.” 9

8 Mah UhsanTanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Kong Hu Cu, (Idkarta = YT GraIIndia
Pustaka Utama, 2CX>0 ), &bgS.
9 Ibid. 88
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Demikianltr ajaran Kong Hucu dalam membimbing umatnya

menempuh jalan suci, hidup =laras dalam tuntunan watak sejatinya sebagai

pernyataan kesetiaannya kepala Tuhan

2. Hubungan den@n keluarga dan orang tua

Dalam ajaran Kong Hucu hubungan dengan keluarga dikenal den@n

istilah " laku bakti " seperti yang dikatakan Cing Cu : "Sungguh besar

makna laku bakti". . Juga pernyataan nabi Kong Hucu :

" Sesungguhnya, laku bakti itu ialah hukum thian, kebenaran daripada
bumi, dan wajib menjadi perilaku rakyat. Hukum suci tItian dan bumi itulah
suri tauladan rakyat " 10

Tuhan menciptakan manusia lewat ayah btmda, smrang anak

mempunyai kewajiban t»rtnkti kepada orang tuanya, Bebe@a ayat di

bawah ini menunjukkan bagaimana setiap orang memenuhi kewajiban

membina laku bakti:

a. " Tubuh, anggota badan, rambut dan kulit diterima oleh ayah bunda,

maka perbuatan tidak berani memuliakaannya rusak dan luka, ilutah

permulaan laku bakti. “

b. " Adapun laku bakti itu dimulai dengan melayani orang tua, selanjutnya

mengabdi kepada pemimpin dan akhirnya rnenegakkan diri."

10 Ibid_ 101
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c. " Nabi bersabda, demikkrnlah seorang anak berbakti mengabdi atau

melayani orang tuanya "

d. " Menegakkan diri menempuh jalan suci, meninggalkan nana b(ak di

arman kemudian sehingga memuliakan ayah bunda itulah akhir laku

bakti. ” 11

Jadi, jelas ba@imma ajaran Kong Hucu tentang hubun pn manusia den@n

kelucga dan orang tuanya Seorang anak yang berbakli, bakal banya

seorang anak yang pandai dar penurut saja, tapi ia ju@ sadar bahwa orang

tuanya bukan insan yang sempurna

3. Pemb'naan tingkdr laku, sika3 dan kepribadian.

Thian atau Tuhan Yang Maha Sempurna mamiliki 4 sifat, yakni gwarl

hin 8 liu dan cing, yang tnraaj Maha Pengasih, Maha Menjalin, Maha

Pemberkah dan Maha Abadi hukumnya12 Sifat gwan ialah keNa dari pda

sifat baik sifat hing ialah t»rhmpulnya segala sifat indah, sifat liu ialah

sifat harmonis dengan kebenaran dan sifat cing ialah sifat hns atas segala

perkara.

Dengan demikian, seorang kuncu atau susilawan harus t»rpjbadi

cinta kasih, yang memenuhi syarat menjadi kepala bagi saaBra m&lusja,

berkumpul segala sifat indah di dalam dirinya, menyatu dengan kesusilaan,

11 , Ibid_ 106

12. Ibid .. 108
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menjadikan segala t»nda txrmanfaat, dan bersikap turmonb dengpn

kebenaran dan ajaran konfusius yang berkajtan dengan toJeransj t»ragama

dan terciptanya suatu hubungan yang baik dengan masyarakat sekita yaitu

ada tjga jstjlah sud dalam ajarannya :

1. Jen, yang secara etin-ologis terbentuk dari dua huruf Ciru zntuk

mengWbarkan 'manusia " dan "dua", untuk menamakan hubungan idul

yang harusnya terjadi di antara manusia. Kata ini diterjanahkan dalam

banyak arti, seIn:ti kebaikan, dari manusia kemanusia, pemurah hati, atau

pun cinta, Namu barangkdi paling bailk diterjemahkan seba@j berhati

manusiawi. Dal url pandangan Konfusius tentang kehiduInn, Jen a=Ialah

kebajikan dari segala kebajikan, ia adalah intisari dari kesemprLlraan

adikodrati, yang diakuinya sendiri blum pernah dilihatnya terwujud

sel»nuhnya. Dengan mencak-JP kemampuan manusiawi dalam seginya yang

terbail Jen merupakan suatu kebajikan yang demikian tingginya sehingg,a

"bahkan untuk rrembicarakannya, harus dilakukan swara hati-hati. Bagi

menlu yang t»rwatak jujur Jen bahkan lebih I»nting dari pada kehidupan

itu sendiri. ’ Tara sarjana yang tekun dan manusia Jan .._ bahkan twrsedia

mengorbankan nyawanya sendiri untuk memelihara keutuhan /en mereka,"

Jen sekaligus mercakup suatu perasaan manusiawi terhadap orang lain dan

pengorbanan terhadap diri =n(hti, SIKU perasaan mengenai keagungan,

martabat manusia di mana pun juga, Selanjutn}a akan mtmcul suara otomatis

sikaF»sikap, seperti kemurahan hati, percay% dan dermawan Dalam
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bimbingan jen terletak kesempurnaan segala hal yang memtndakan manuk

daN hewan dan nenyebabkaa menjadi manusia secara sungguh-sungguh.

Dalam kehidupan I»dbadinya ia tnrsikap hormat, tidak memet+ingkarr diri

sendH, dan djkarunjaj kemampuan merasakan perasaan orang Ign, "mampu

mengukur perasaan orang lain den@n perasaannya sendiri.” Suara rug,atif

sikap emlnti ini mengarah kepada aIn yang di Barat disebut sebagai Hikum

utama dengan membandingkannya den@n hal yang sama seNdi diutarakan

yesus: ”Jangan lakukan terhadap orang lain apa yang tidak anda kehendaki

dilakukan orang terhadap, diri anda_" Namun tidak ada alasan untuk puas

dengan rumusan yang bersifat negatif ini, karena Konfusius juga menjelaskan

hal itu secara positif Dalam keinginan untuk mandiri, seorang yurg memiliki

jen juM berusaha membuat orang lain rHr$4di]€sar." Kebesarar hati

demikian tidak mengenal batas-batas badg§4 ’karena orang yang memrxmyaj

jen mengetahui tnh\va: " dalam keempat. samudera semur mcvrtuiia
JIN

bersaudaru13 " - '. -V- '

2. Konsep, kedua adalah Churt4zg. Jikaje/2 adalah hubungan ideal antara

semua manusia, anka Chun-Eu adalah istilah ideal bagi huburgan demikian.

Istilah ini telah diterjemahkan dengan Kemanusiaan yang Berat, Manusia

Sempurna, dan Kananusjan Yang Terbaik. Kata tuan (gentleman) de\msa ini

telah luntur maknanya sampai istilah tersebut hanya menunjukkan hal-hal

13. Mohammad Qasim Mahar, Sejliarah, Teologi Ikm Etika Agama-Agana, Cet-1, (Yogwkarta : DIAN/
WiERFnDIE, 2003 ), 61
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yang menyangkut tatakrama belaka, seperti mengangkat topi untuk

menghormati, mendorong kwsj agar seorang nyonya bjsa (Irduk tanpa

menariknya lagi, dan hal-hal seperti itu. Namun jika kita memdrami ktilah

tatakrama dalam pengertian bahasa Perancjs (etiquetle) sebagai "etjket dj luar

sebuah bungkusan untuk menunjukkan aIn yang ada di dalamnya,” kita tidak

akan salah menganggap Chun-ku sebagai seorang tuan dalam arti yang paling

tepat. 14 Chun-tzu adalah kebaikan dari seorang yang t»rj iwa kecil, orang

yang kasar, dan orang yang p_cik Karena merasa berkecukupan, ia t»rsikap

tenang, dan terhadap kehidumn semra keseluruhan ia menipunya sikap

bagaikan seorang tuan rumah yang memahami lingkungannya sedemikian

rupa sehingga benar-benar bersikap tentram. Dalam kudaan Janikhn ia

dapat mengerahkan seluruh perhatiannya untuk menenaamkan orang lain

Karena ia tidak memerlukan epa pun juga, maka ia terbuka untuk melayani

siapa saja. Oleh karena telah sampai kepada tingkat di mana ia merasa

menyatu dengan seluruh alam semesta, maka Chun-tzu pada umunnya

menghayati selama hidupnya sifat sebagai tuan rumah yang ideal teHebut

Pendekatannya tehadap orang lain bukan dalam rangka apa yang akan

diperolehnya dari orang tersebut, melainkan apa yang dapat diperbuatnya

untuk melayani kepentingan otang tersebut

14. Huston Sml Agana<rBrma MwnIya, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1999 ), 211
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Dengan rasa kecukulnn swrang tuan, timbullah suatu su8sana yang

rnenyenangkan - dan ' -sikap so@n.-. Talang; .porcaya .ketnda . diri. 3endiri; dan

mampu. Ia seorang yang mempunyai nama baik Gerakannya bebas dari

segala kekasaran dan kekerasan, ekspresi wajahnya terus terang dan

perkataannya tidak men@adu@ nafsu dan kebiadaban Tuan ini tidak banyak

bicar& Ia tidak menyombongkan diri, menyanjung-nyanjung ciri ataupun

menam?akkan kebn®ulan didnya dalam bidang apa pun ju@, terkecua]i

dalam olah raga. Walaupun orang lain mungkin lupa akan talaklamanva, ia

selalu memegang teguh norma-normanya sendiri. Ia tidak pernah kehilan pn

akan tentang bagaimana seharrsnya berperilaku dan selalu dapat mengambil

prakarsa secara ramah bila orang lain kebingungan. Ia sudah terlatih untuk

rnenghadapi kudaan darurat apa pun juga ”tanpa takut dan tanpa marah,"

kepalanya tidak t»rlnling karena sukses dan sikapnya tidak menjadi ketus

karena sengsara

”Hanyalah marIus_a yang sungguh-sungguh real," pikir Konf\sius, "yang

dapat membangun dasar bagi suatu masyarakat yang beradab." Hanya jika

orang x)rang yang menjadi anwta masyarakat dapat diubah menjadi Chun-t=u

baru dunia dalnt mengarah ke #rdamaian,

" Jika ada kebenaran dalam hati, akan ada keindahan dalam watak
11jlnadalkandahanldalamlue,alq,ajganadakataInsianIdalamlnrmahltanEW
Jll+aaribrRawn#hndHEamlum!#ltEnIWB.a$anaihJW©ftttnndldEumttmrgw
JIka ada ketertiban dHbm bangsa, akan aM perdamaian di dbniaIY

15 Ibid,. 212
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3. Konsep ketiga, U, mempunyai dua arti. Arti pertama adalah

kesopanan, yaitu cara bagaimana seharusnya segala sesuatu harus dilakukan.

Konfusius berpencalnt bahwa jika Individu-individu harus memulai segala

sesuatu dan awal, maka tidak banyak yang akan dicalnjnya dalam mencarj

keindahan dan kebaikan Mreka memerlukan contoh Kon6rsius ingin

menampilkan contoh<ontoh terbaik dari kehidupan sosial yang telah

ditemukan agar diperhatikan seluruh masyarakat, sehingga setiap orang lapat

memandang, mengingat, dar mencontohnya. Orang Perancis, yang

kebudayaannya tj&k hanya terkenal dalam hal senang memasak tetapi juga

dalam I»rhatiannya akan seni kehidupan pada umumnya, merupakan padanan

orang Cina yang paling mirip di Eropa Mereka mempunyai t»t»rapa kalimat

yang sangat tepat menggambarkan gagasan ini sehingga telah diterima dalam

setiap bahasa Barat : savoire faire, yaitu pengetahuan tentang bagaimana

caranya be4»rilaku dengan anggun dan t»radab dalam keadaan

bagaimanapun juga; comme it jaut, cara segala sesuatu dilakukan; apropos,

yang PetIIt dilakukan; dan esprit, perasaan yang tetap terhadap segala sesuatu

Konfusius ingin membangun watak orang Cina ke arah yang persis upah

yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkapan tersebut. Melalui FxrRnhasa-

peribahasa (diutarakan suara jenaka dj Barat dengan kata-kata 'KorUusjus

berkata ...’) anekdot-anekdot (buku Analects I»nuh dengan Ml itu), dan

teladan pribadinya sendiri sedang berkata di desanya, Konfusjis keblratan

sederhana dan lugu... jika se ang di istana ia berbicara seksama tetapi hati-

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

hati t»hau t»rusaha untuk menata seluruh cara hidup sedemikian rupa,

sehingga tidak smrang pun y&lg telah terdidik akan terpaksa del 8an meraba-

raba mencari cara berperilaku yang pantas, karena ia binging tentang

bagajmana seharusnya beg»rjlaku "Tata kamalah yang membentuk

manusia," kata seorang Uskup zaman pertengahan yang bijaksana Jika hal ini

memang benar, maka Li itulah yang membentuk watak manusia Cina

Kesop&ran meliputi bidang yang luas, Namun kita dapat manperoleh intisari

dan apa yang menjadi perhafitr Konfusius, jika kita melihat ajarannya tartang

Perbaikan Nama-Nama, Jalan Tengah, Lima, Hubungan Terpenting, Keluarga

dan Us_a_Konfusius mengatak2n:

Jika nama-nama tidak tepat, maka bahasa tidak sesuai dengan
ket»naran yang ingin diungkapkan Jika bahasa tidak sesuai dengan
kebenaran yang ingin diungkapkan, maka pekerjaan tidak dapat
dilaksanakan sampai berhasil ..., Oleh karena itu seorang tuan
merasa perlu mengungkapkan secara telnt semua nama-nama yang
dipergunakannya, dan juga bahwa semua yang dikatakan
dilaksanakan swara tepat. Apa yang diinginkan oleh seorang tuan
hanyalah bahwa dalam perkataannya tidak terkandung hal yang
tidak tepat. “

Hal ini mungkin terdengar sebagai perhatian yang berlebihan akan kata-kata

Namtm Konfusius sedang menghadapi suatu masalah, yang dalan aman kita

sekarang ini telah berkembang menjadi suatu cabang ilmu ban, yaitu ilmu

semantik, ilmu yang menyebdjkj hubtmgan antara kata-kata, pikjrar dan

kenyataan obyektK, Seluruh fikiran manusia bergerak melalui kata-kata. Jika

16, Ibid,_ 12
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kata-kata itu menyimpang, pikiran tidak bisa lurus. Jika Konfusius berkata

bahwa idak ada yang lebih penting dari pada bahwa seorang aHh marjadj

Ayah, bahwa seorang I»nguaB menjadi penguasa, pertama-tama itU tBTarti

bahwa kjta tahu aIn yang kjta maksudkan kjta menggunakan kata " ayah " dan

" Peng11asa " dan bahwa kita maksudkan hal-hal yang tepat sesuai durBan

kata-kata itu Oleh karena itu di belakang konsep 1/ terdapat praduga bahwa

berbagai peranan dan hubungtr kehidu®n harus digadskan dan dirumtskan

secara normatif, yakni sesuai dengan kaidahnya.

Demikian pentingnya Ajaran Jalan Tengah dalam pandan@n Konfrsius

tentang hidup yang baik sehingga sebuah buku yang berjudul seperti Itu

merupakan bagian penting dari hukum, a@ma Khong Hu Cu Dua buah kata Cina

untuk jalan tengah adalah chung yung yang secara harfiah berarti "en@h" dan

"tetap". Oleh karena itu Jalan Tengah adalah jalan "yang tetap di tengah" artara

ujung-ujung kehidupan ini. Denga asas I»nuntun yang berbunyi "tidak tx)leh ada

yang berlebihan," maka padanan yang paling dekat di Barat addah konsep

Aristoteles tentang Jalan Tengah Agung. Jalan Tengah ini memtxri ketentraman

bagi perasaan yang peka terhadap segala hal yang bersifat bukbihan dan

pemborosan serta mencegah kerusakan sebelum hal itu terjadi. "Rasa angkuh,"

demikian Buku tentang ZL "tidak boleh dibiarkan tumbuh17_ Hasrat tidak boleh

dituruti, keinginan tidak boleh dipuaskan sepenulmya. Kenikmatan tidak boleh

17. Mohammad Qasim Matha& Sejarah. Teologi Ekrn Etika... . 53_
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dipenuhi seluruhny&" Mengikuti Jalan Ten@h akan membawa keselarasan dan

keseimbangan. Ia mendorong orang untuk t»rkomprom j, dan berbagai masalah

menjadi suatu mawas diri. Jangan terjun ke dalam sikap ekstrem, ke arah nilai-

nilai murni yang "sama jauhnya daN sikap antusias dan dan ketjdakaculan_"

Perhatian Cina tertradap segala tal yang Jalan Tengah telah terwujud dalam

keengganannya terhadap segala ha! yang menuju kepada hnatisme.

Konsep tentang Lima Hubun Bn yang merupakan unna penting dari

kehidupan sosial, dalam pandangan Konfusius adalah hubungan antara ayah dan

anak, kakak dan adik, suami dar istri, sahabat tua dan sahatnt muda, dan

pengllasa dengan Iakyatnya Oleh karena, itu demi kebaikan masyarakat

hubungan-hubungan ini perlu sekali ditata secara tepat. Tidak saKu pur dan

hubungan ini yang sifatnya sementara Dalam setiap hal, tanggalnn yang berbeda

diperlukan bagi kedua k lah pihak. Seorang ayah harus bersifat kasih dan

seorang, anak harus bersikap panE Seorang kakak lembut, dan abk hormat.

Seorang suami baik dan sx)rang isteri "mendengarkan." Seorang sahabat tua

penuh dengan pertimbangan, seorang sababat muda hormat. Seora»g rnnguasa

murah hati dan lakyahya setia_ Pada hakikatnya Konfusius tnrkata: Engkau tidak

pernah sendirian ketika engkau berbuat sesuatu Setiap F»rbuatan meml»nganrhi

orang lain_ Dalam lina hubtmgan ini ditemukan suatu kerangka di mana anda

akan mernperoleh kepribadian tidak merusak ataupun menimbulkan DertentanBn

yang sedapat mungkin yang getir dengan prIbadi lainya dalam pola kehidul>--n ini

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

Bahwa tiga dan Lima m)un@n ini menyangkut kehidupen keluarga

menunjukkan t»taFn pentingnya lembaga ini dalam pandangan Konfusjus. Beliau

bukan menciptakan, melainkan melanjutkan pandangan Cina bahwa keluarga

merupakan satrun dasar masyarakat, suatu anggapan yang swara harfiah tertanam

dalam dongeng Cina yang men_t»ri penghormatan kepada pahlawan yang

"menemukan" keluarga, yang menirgkatkan orang Cina dari taraf hewan ke taraf

manusia, den@n penanlmnnya tersebut. Selanjutnya dalam keluarga

penghormatan anak kepada orang tuanyalah yang memegang I»ranan krnci,

karena Itu cSkembangkan konsep kesalehan sang anak. SepertI diutarakan senang

penulis akhir-akhir ini, jika makwd seorang ayah tidak lagi bermakna (Ham

pendengaraa putranya, peradaban tnrada dalam bahaya, Konfusjus sang,at wtuju

dengan hal itu "Kewajiban para anak terhadap orang tua mereka merupkan

sumber seluuh kebajikan." Kisah mengenai putra yang mengaQi IAda orang
4

tuanya memenuhi kesusasteraan 1»ngikut Konfusius. Kisah-kisah! tersebut

mqrupakan.gerita€egita_@erhanar dan Jnnyal sekali,_dIMlaya . lantang.seozang

perempuan yang ibu mertuanya yang sudah tua ingin makan Ikan di musim

dingin. Perempuan mula ini meneltmgkup di atas es yang menutupi permukaan

sebuah kolam, membuka dadanya untuk mencairkan es itu agar dia dapat

menangkap seekor ikar, yang segen berenang menuju lobang dalam es tusebut18.

18. Huston Smit, Agan«agwna Marusia ... , 214,
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Akhirnya dalam pola kesopanan Konfusius yang cermat itu, yang

merupakan bagian daH Li, terdapat kehormatan terhadap usia. Dunia Barat. yang

menekankan hal yang tnrsifat fisk telah memuji usia muda sebagai tahun-tahun

terbaik dari kehjduFnn kita Bagi orang Cina, ada kajaiban hidup yang hanya bisa

ditanaman oleh usia. Usia memtxrikan nilai, martabat, dan keutamaan kelnda

sermua hal, baik hal itu meruptkan suatu obyek lembaga maupun kehiduFnn

}xitxrdb6eba8ai,akit8Rw ©engbuaRunn,harus16ekrlulmenwraukelcgnq&ah8dap<1

mereka yang telah maju dan besdiri di depan kita. Tiga dad Linu Hubungan

menentukan bahwa sebagian t»sar Penghormatan mengalir dari yang muda

kepada yang tu&

Dalam Perbaikan Nama-NaIna, Ajaran Jalan Tengah, Lima Hubungan,

sikap terhadap Usia dan Keluar@ kita telah menggambarkan unsur-unsur utama

dari konsep Konfusius tentang Li dalam artinya yang F»rtama, yaitu kesoWn

Arti lainnya dan kata ini adalah ibadat. Jika tanggapan yang pantas itu dil»rinci

secara panjang lebar dalam istilah-istilah Konfusius, Maka kesehxuhan hidup

pribadi seseorang telah ditata ke dalam suatu ritus yang kaya, cermat dan Wnuh

dengan upacara. Hidup seluruhnya telah diatuSetiap langkah dalam I»rjzlanan

hidup ini telah ditentukan sehingga tidak ada lagi peluang ataupu keb8tuhan

akan perbaikan Setiap perbuat&r sudah ada polanya, mulai dari cara Kaisar

melakukan upaara tiga kali setahun untuk mempertanggungjambkan

kekuasaan3ra) sampai kewda url melayani tamu yang paling sed«hana dalam

nanah kediamanmu dan menyuguhkan air teh kepadanya.
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Nymya Alfred North Whitehead pernah t»nerita tentang seorang pendeta

Cambridge yang menutup khotbahnya dengan kata-kata: "Akhirnya, saudara-

saudaraku, bagi orang telah dibimbing dengan baik hidup ini tidak mengandung

masalah.19 11 adalah cetak-biru Konfusjus bagi suatu kehidupan yang diar&lkan

secara baik

Jen. Chun-ku, Zj, yaitu kebaikan, sang tuan, kesopanan, itulah nilai-nilai

yang paling dicintai Konfusius. Seluruh hidup beliau berada di bawah pengaruh

nilai-nilai ini. Karena itu, nilai-ILlai tersebut meruFnkan isi dari tradisi yang

dibuat secara sadar ini, Dengan (Lanut individu sejak lahir samBi wafat, nilai-

nilaI ini memtnrjkan "citra ke&saran yang telah melembaga" yeng disebut

Whitchead sebagai hakikat dari seluruh pendidikan, yaitu suatu keskrambungan

aspirasi masyarakat, yang merupakan satu-satunya hal yang mampu mengikat

semua manusia untuk menjadi baik dan dengan berbuat demikian meaghantukan

pribadi tersebut dalam rahasia masYarakat yang sesugguhnya.

Dalam lnndangan intern para pemeluk agama Khong HunI, ajaran-ajaran

tersebut sangatlah dihayatj t»nar, karena pada dasarnya hal tersebut merupakan

sumber pokok dalan_ melaksanakan tuntunan terhadap Tuhan mereka dan

menjadikan umat khong }lucu lebih meneguti akan perbedaan antara satu dengan

yang lainya , serta mendapatkan nilai kemuliaan tertinggi dalam tBrhubtnwn

dengan manusia yang ada djsekjta•nya

19. Ibid.. 216
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BAB III

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Kondisi Umum

1. lztak Geografis

Secara geografis kabupaten Tuban Terletak pda 6’54 15 (lintang

selatan) dan 112’3 BT (bujur timur). Kota Tuban terletak didaerah Batal utara

dan memiliki luas 3500 Ha (35 km2). Sedangkan luas wilayah kabu?aten Tuban

adalah 207.508 Ha (2.075,08 km2), Jarak antara kota Tuban darg3n Surabaya

sejauh 123 km. Ketinggian rata-rata kabupaten Tuban adalah antara 5(X) n dari

permukaan air laut. Sedangkan jumlah rnnduduk berjwnlah 1.074+ltD Jiwa.1

Adapun batas-batas wilayahnya:

a. Sebelah Utara

b. Sebelah Timur

c. Sebelah Selatan

d. Sebelah Barat

Laut Jawa

Kabupaten Lamongan

Kabupaten Bojonegoro

Propinsi jawa tengah

Tabel 1

Topografi Wilayah Kabupaten Tuban

Lintang SelatanSatuanBujur Timur

1.839,94KJn2a. Wilayah Daratan

b. Panjang pantai 1 Km2

[

Stanber : Bulan Statistik Daerah Tuban, 2005

65,00

22.608,00KJn2

1 Badan Statisrik Daerah, Tu&11, 2005

33
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2. Keadaan Penduduk

Tabel II

Pendt«luk Akhir Tahun Mnurut Jenis Kelamin Hasil Registrasi

Tahun 2(X)5

Jenis Kelamin

Laki-laki PerempuanKecamatan

1. Kenduruan

2

3

Bangilan

Senori

4. Singgahan

5. Montong

6. Parengan

7. Soko

8. Rengel

9. Grabagan

10. Plumpang

11. Wjdang

12. Palang

13. Semanding

14. Tuban

15. Jenu

16. Merakurak

17. Kerek

18. Tambakboyo

19,333

18.696

19.266

24.461

24.243

38_726

25.854

16.z85

36.'33

23.147

32.362

44.719

34.716

22. 128

24.860

30.751

18.562

26.575

26.390

19. Jatirogo

20. Bancar

522_120Jumlah/ Tora/

Sumber : Bcxian Statistik TutuR 2(X)5

13.507

21 ,064

19.74 1

20.069

27. 163

25.459

40, 128

27.65 1

17.364

36_963
t 9 \\ r &b

24.456

34.34.0

47.520-

39.3 18

23,812

26.658

32.607

19.152

27.221

28.096

-.1

1 7

551.989 1.74.109

Jumlah

27.230

40_397

38,4 18

39_335

51.62d

49_702

78.854

5 1.505

33.839

73,396

47.603

66.902

92.329

74.034

45,940

51.218

63.358

37,714

53.796

54.986
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Jumlah tersebut sekaligus menunjukkan tilBkat I»rtumbuhmr masing-

masing kecamatan yang ada di kabuwten Tuban pada saat ini.

3. Keadaar Tingkat Pendidikan.

Berdasarkan prosantase yang sudah ada, tingkat pendidikan masyarakat

dapat dilihat dalam tabel sebagd berikut:

Tabel III

Tingkat Pendidikan Masyarakat Kabupaten Tuban

TingkatanNo. Banyaknya

1. K

2. SD

8.399 orang

15,274 orang

8.215 orang

4.030 orang

2.734 orang

38.652 oraJumlahnya
Sumber : Balan Statistik Kcb. Tuban, 2005

4. Keadaaa Keagamaan

Dalam jumlah pemeluk agama, kabupaten Tuban mempunyd prosentase

mayoritu Islam dalam masyarakat, namun hal tersebut juga berdampingan

dengan pemeluk lain serta temlnt ibadah agama-a@ma lain, yang saling

berdampinBn satu sama lain Berikut tabel yang bisa di lihat :
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Tabel IV

Data Perkembangan Tempat peribadatan

Kabupaten Tuban

NO Kecamatan
Langgar 1 Masjid Gereja

Prot«tan
Gereja

Katolik
Klenteng Jumlah

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Kendurual

Bangilan

Senori

Singgahan

Montong

Parengan

Soko

Rengel

Plumpang

Widang

10 1

246

210

263

266

272

494

408

422

203

22

31

25

35

37

42

76

63

42

33

1

1

1

123

279

236

299

304

317

570

472

466

236

1

1

3

1

2

11 Palang

12 Semanding

Tuban13

14 Jenu

15 Merakurak

16 Kerek

17 Tambakboyo 254 26 1 - - 281

18 1 Jatirogo 30200

ma 46341

5.8-_9Jumlah 772

Sumber : Departemen A8rBn TukIn
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Tabel V
Jumlah Penduduk Menurut Agama Pada Departemen Agama Tuban

Tahun 2(XM

NO Kecamatan 1 JML 1 Mm –-kRoM–fri%staF-MM-–6iiRTaiolk
nduduk I hu€-u

Kenduruan
Bangjlan
Senoi
MI gg:
Montol
Para
Soko

Rengel
Plum;
Widi
Palan.
Semandin
Tuban
Jenu
Merakurak
Kerek
Tambak

0

Jatirogo
Bancar-
Jumlah

Sumber : Deparlemen Agana Ttban

Dari jumlah krsebut, sebagian besar berada pada wilaydr pecknaan

dengan mata I»ncahanan utama adalah petani dan nelayan pantura

B+ Bentuk-Bentuk Toleransi Hidup Antar Umat Beragama di Tuban+

Toleransi antar umat beragama di Tuban semuanya hidup ruLrn dan

damai serta beribadah menurut agama dan kel»ruyaannya masing-masing

Kehidupan toleransi t»rawma benar-benar dicanangkan dan diterapkan sura

A
27.678
44.092
39.665
39.584
50.875
61.384
77.840
87.320
73,971

48.187
71 ,364

90.148
74.206
44.423
55.261
64.283
38.474

27.672
43.754
39.624
39. 140

50,818
60.935
77.801
86.918
73,41 1
47_969
70.992
89.687
68.607
44.365
55.116
63.810
38.255

9
20

671133

7

6

810

93153 731

53.790 53.122
53.639 53.454

1.096.184 1.085.450

404
142

6.668

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



38

sadar oleh seluruh lapisan masyarakat Tuban beserta bkoh agNru dan tokoh

masYarakat yang meI-akil i dari masing-masing golongan, Mereka saljng hormat

menghormati dalam melaksanakan ibadah menurut agamanya m©ing-aming.

Kesadaran arti F»ntjngnya toleransi antar umat bela@ma t»nar-t»nar teJah

mengakar di hati Fun warga Tuban Hal ini tercermin dari sikap masyarakat

Tuban yang bisa dilihat dari hasil data tal»I dibawah ini,

Tabel VI

Hubungan Antar Umat Beragama

No. 1 Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

Rukua Sekali

Acuh Tak Acuh

Tidak RubIn

Jumlah

94 %

30/6

100 %
F t\

Dari tabel di atas menunju<kan jawaban nspondeh bahwa hutjun@n antar

umat beragama di Tuban rukun sekali yaitu ditunjukkan dargan adanya hutxmgan

antar pengurus Klenteng dengan masayarakat sekitar contoh kerja bakti

memperkerjakan masyarakat sektar, menunjukkan prosartase sebesar 94 %,

tidak rukun 3 % dan acuh tak acuh 3 %. Hal ini menunjukkan hubungan antar

umat beragama masuk dalam kategori baik.

Kesadaran masyarakat akan I»ntingnya toleransi hidup antar umat

beragama terlihat cukup baik. Karena toleransi sangat penting bagi masyarakat

\qa
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demi terciptanya wtuan dan kesatuan bukan hanya ban©a tapi jug11 umat yarB

beragama Hal ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini mengelnj tjndakul

masyarakat yang ikut mensukseskan toleransi hidup anur umat txragama di

Tuban

Tabel VII

Tindakan Masyarakat Dalam Toleransi Hidup Antar Umat Beragama

No, FrekuensiAlternatif Jawaban Prwentase

Saling Tolong Menolong

Tidak Mengkajtkan
Masala Agama

Hormat Menghormati

Jumlah

12 %

30 94

58 %

100 %

Dari tabel VII di atas yang menunjukkan bahwa masyaakat dalam

mensukseskan toleransi antar umat beragama saling hormat menghorrnati dalam

hal masalah t»rjbadah yaitu dengan saling menghormati antar sesamanya,

menunjukkan prosentase set»sar 58 % dan yang tidak mengkaitkan masalah

agama 30 % dan saling tolong menolong 12 %.

Perwujudan toleransi anta- umat beragama di Tuban ditumbuhkan oleh

kesadaran yang t»bu dari segala bentuk tekanan atau pengaruh. Hal tersebut

tercermin adanya ket»basan wtiap warga untuk memeluk agama yang

diyakininya dan ket»basan untuk menjalankan ibadahnya. Maka dni itu faktor
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yang mendukung terwujudnya tokransi antar umat beragama di Tuban adalah

sosial kea8amaan

Sebab di dalam masyarakat Tuban memiliki kmnekara@man agama

Namun Toleransi itu dalm djal in tanpa menimbulkan efekeGk negatj[

pelaksanaan aspek atau serta motivasi oleh ajaran agama mereka masing-masing

yakni tolong menolong, hormat menghormati antar warga dalam melaksanakan

kehidupan t»ragama untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel \111 dibawah

lnl

FrekuensiAlternatif Jawaban

Tabel VITI

Bidang Srsial Keagamaan

Prosentase

Menghormati

Acuh Tak Acuh

Tidak Menghormati

Jumlah

95 9/o

3%

20/a

100 %

Dad tabel VIII di atas, dalam hal sosial keagamaan masyzakat Tuban

dapat saling menghormati yaiar dengan mengadakan bakti sacial tanIn

memandang agama, ditunjukkan Jengan 95 % jawaban ruponden, acuh tak acuh

3 % dan tidak menghormatinya sebesar 2 %.

Toleransi hidup umat t»ra8ama harus dimanifestasikan dalam wujud

gerak dan tindakan karena hal itu muuFnkan hari kalrks«an tobransi hidup
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umat beragam& Dalam hal terwbut tolong menolong antar I»meluk agama lain

merupakan salah satu wujud perm aktif umat dalam membina toleransi hidup

antar umat &ragam& Masyarakat Tuban memtnrikan jawaban yang sign#Ikan

dalam hal ini karena hampir rata-rata nsl»nden memt»rjkan jawatnn FInal

membarau pemeluk apaan yang t=Itjeda keyakinan Hal ini terlihat dalam tatxt

IX yang ada di bawah hi.

Tabel IX

Membantu Pemeluk Agama Lain

ProsentaseFrekuensiAlternatif Jawaban

Pernah

Kadang – Kadang

Membiarkan Saja

Jumlah

82 %

149/o

4%

100 %

Masyarakat Tuban meskipun t»tt»da-beda keyakinan a@manYa tetap

menjaga toleransi sesama manusia dengan membantu Fmeluk aW lain denW

cara saling membantu apabila dddam suatu Klenteng ada suatu kertsakan maka

masyarakat sekitar ikut membantl sebaliknya dengan pihak Klenteng dan mia

tabel IX nenunjukkaa prosentase set»sar 82 % menjawab pernah membantu,
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yang menjawab kadang-kadang set»sar 14 % sedangkan yang men:awab

membiarkan saja set»sar 4 %,

Tabel X

Bidang Sos31 Kemasyarakatan

Alternatif Jawaban Frekuensi

90Ikut Membantu

Acuh Tak Acuh 6

Biasa Saja 4

100Jumlah

Prosentase

90 %

6%

496

100 %

Dalam hal sosial kemasyarakatan, responden memt»ri jawaban ikut

membantu sebesar 90 %, acuh tak acuh 6 % dan biasa saja set»sar 4 %. Dari tat»I

X tersebut di atas Toleransi antar unat beragama sangat baik_sehingga Toleransi

hidup di Tuban sudah dapat dikatakan berhasil di dalam mewujudkan Toleransi

antar umat beragama

-\

>6 LB

C. Faktor-Faktor yang Mendukung Toleransi Hidup Antar Umat Beragama di

Tuban

Tolerarui hidup antar umat t»ragama di Tuban terwujud dengan adanya

beberapa faktor yang selalu mendukungnya. Hal ini berguna untuk nenja@ dan

melestarikan bentuk-bentuk Toleransi hidup antar umat t»ragama yang sudah

terjalin dan tert>ina dengan baik di Tuban_
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Salah satu faktor yang sangat dominan dalam memtnrikan drkungan dan

arahan tngi Toleransi antar umat t»ra8ama dj Tuban tersebut tidak lepm darI

peran serta para tokoh agama dan tokoh masyarakat di dalam nencipakan

Toleransj antar umat t»ragama Mereka telah memberikan penjelasan atau

pengarahan kepada masyarakat Tuban karena ditangan merekalah arah dan

Toleransi hidup masyarakat dapat terwujud Untuk itu lebih jelasnya dapat (bhhat

dalam tatBl Xl_

Tabel Xl

Peran Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama
Dalam Toleransi Hidup Beragama

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

Berperan dalam
menciptakan Toleransi
hidup beragama

2. Tidak t»rl»ran dalam 2 2%
menciptakan Toleransi
hidup beragama

inn 0/1

Dad bbel di atas pennan tokoh agama dan masyarakat dalam

menciptakan Toleransi antar umat t»rgama sangat beg»ran dan hal ini tercemin

dengan tidak adanya kejadian-ke_adian yang menjadikan terganggunya badah

pada saat melaksarakaImy& Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam aInI XiI.
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Tabel XII

Gangguan Terhadap Magyarakat
Dalam NEnjalankan Ibadah

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

0%

10096

100 %

Tidak Terganggu

Kegiatan dapat t»rjalan dengan baik dan lancar tanin adanya gangguan

Hal inilah yang memupuk terja<bnya Toleransi hidup antar un& 3era8ana di

Tuban

1.Sosial Kemasayarakatan

Bahwasanya masyarakat Tuban sebagaimana lingkungan lain, hanya

merupakan commodity yang tur€gal atau dipimpin oleh camat yang merupakan

milik semua warga namun (Ham hal pemilihannya tidak s&nini 3rjadj

permasalahan dan oleh sebab itu Toleransi umat txragama dapat t»rjalan

dengan lancar dan baik

To_eransi antrr agama di Tuban telah terjadi sejak lama sehingga

hubungan antar agama sampai saat ini cukup harmonis hal jnj dalnt terjadi

karena mereka meriliki kemdaun yang tinggi akan pentingnya Tcieransi hidup

antar umat beragama demi tercjptanya persatuan dan kesatuan khusunya di

klenteng untuk lebih jelasnya d wat dilihat pada tat»I XIII berikut :
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Tabel xin

Sikap Masyarakat Terhadap Pemeluk Agama Lain

No. FrekuensiAlternatif Jawaban Prosentase

Menghormati 95 95 96

2 Acuh Tak Acuh 3%3

3 2Biasa Saja 2%

100Jumlah 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan sikap masyarakat terhadap pemeluk agama

lain umurnya mereka saling menghormati sesuai dengan I»rnyaban nBreka

sebesar 95%, acuh tak acuh 3 % dan biasa saja 2 %.

2. Toleransi Hidup Antar Umat Beagam&

Adapun tujuan Toleransi antar umat t»ragama sebagaimana iman serta

dan langkah-JangkaF yang ditempuh pihak klenteng di Tuban dHam membina

Toleransi antar umat t»tagam&

Sambutan pihak klenteng di Tutnn terhadap ajakan I»merjah untuk

membina Toleransi antar umat bera pma menurut tokoh masyzakat ada]ah

sangat baik dan t»nedia baik intern umat t»ragama, antar lnmeluk agama

maupun pemeluk agama den@n pemerintah.
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Tabel XIV

Kesedimn Diajak Dialog
Untrrk Membina Toleransi Hidup Antar Umat Beragama

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

1

2

#tJ.

Bersedia

Tidak Bersedia

Diam Saja

Jumlah

82

14

4

100

82 %

1496

4%

100 % J

DIl tabel XIV di atas yaxg bersedia diajak dialog adalah set»sar 32 %,

tidak bersedia untuk diajak dialog 14 % dan diam saja set»sar 4 %_

Prosentase Kong Hu Cu di Tuban itu besar sekali yang diajak me'nbina

Toleransi antar unU beragama, maka hal ini karena Kong Hu Cu mendapat

I»mbinaan dan I»njelasan tent3ng Toleransi antar umat beragama dari tokoh

masyarakat dan I»jabat pemerintah yang terkait untuk lebih jelasnya dapat

dilihat tal»I XV.

Tabel XV

Pernyataan Pernah 1 Tidak Pernah Diajak Dialog Antar Agama

No. AlternatifJawaran Frekuensi Prosentase

1.

2

Pernah

Tidak Pernah

85

15

85 %

1596

Jumlah 100 1(X) %
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Dari tabel di atas pernyataan pernah diajak dialog oleh para tokoh agama

dan tokoh masyarakat menun_ukkan prosentase set»sar 85 % dan yang

menyatakan tidak I»mah menunjukkan prosentase sebesar 15 %.

Toleransi antar umat tnragama khusunya di klenteng kwan sing bo di

Tuban cukup baik karena tidak ada suatu konflik pun diantara sekitzr.

Pada kenyataannya umat agama Khong Hu Cu di Tuban adalah %ama

missionades / dakwah yang perlu disebarluaskan kepada semua manusia,

namun tdap memegang teguh nsa saling menghormati satu sama bin Mreka

tidak mempersoalkan masa]ah krilafah lagi, mereka saling menghar@j dar hal

;JnjiugahrWr,teriQPa_m}ari©an)rwpaanganq»qadntat}

Dalam r»mbinaan Toleransi hidup antar umat t»ragama irjsiatif yang

mengarah pada Tolennsi tenebtl muncul dari pihak klenteng yang dR)antu oleh

para tokoh agama dan atas peran serta masyarakat dengan motivasi demi

terciptanya Toleransi dan ketenVaman masyarakat sekitar, masyarAat Kristen,

maupun masyarakat Kong Hu CJ yang menyatakan bahwa agama mereka tidak

pernah rnndapakan gangguan dari I»meluk agama lain, baik sura fisik

mauprm non fisik, sehingga demikian antara agama dikatakan tidak pernah

terjadi konflik karena masing-nusing agama saling menghormati eksistensinya

dan keyakinan masiag-masing
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D. Ajaran Toleransi di Klenteng Kwan Sing Bio

Sebelum kita membahas tentang ajaran-ajaran mengenai Toleransi antar

umat beragaml terlebih dahulu kita perhatikan adanya tingkatan-tkrghtxr dari

agama Tionghoa tersebut; Yakni :

1. Pemda alam

2. Horwut kepada !3luhur

3. Pemuja tangi?

Sejak dulu kala bangsa TiongHoa merupakan bangsa petani, maka sangat

erat hubungannya dengan tana dan kekuatan-kekuatan kedewataan, yang

terdapat dalam alam. Setiap tahun diadakan perayaan dengan t»rtagai rte-rite

dan pesta-pesta untuk menambah hasil-hasil pertaniannya. Di zamaa dahtLU raja

membuka musim membajak dengan memberikan suatu korban kepala I»nbajak

pertama dan dengan membajak sendiri tjga kali jalan. Dengan cara yang sama

ratunya memberikan korban kepda wanita yang telah pertama sekali memelitwa

kupu-kupu sutera. Rupanya salah satu dewa tertua ialah dewa pertanian dan dewa

panen, yang dit»ri korban di ladang. Beberapa tempat-tempat itulah I»muda-

pemudi menari dengan hubtmgan sex. Seluruh alam. Air dianggap di(Mami oleh

jin-jin/roh-roh ilmu pengetahuan menamakan kepercayaan ini adalah animisme.

Humat kelnda leluhur acalah suatu hal penting dalam agama Tionghoa.

Kuburan-kuburan leluhur tidak jarang dijumpai di tanah milik keluarg& Arwah

2, n Abu Ahmadi, Pertxnxlingan Aga8m, ( Jakarta :Pt. Rieneka Cipta, 1991), 80
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mereka meminta »nujaan Kukus dari pada orang yang mati itu seldu

merupkan badan Wntjng dari upcara I»mujaan dalam rumah marpun daJam

kukus resmi negar& Setelah menguburkan ayahnya, si anak menemlntkan kuil

JeJuhurnya suatu lnpan nama t»rttJjskan nama ayahnya yang mati. KaItus JeJuhtu

ini membuktikan hormat yang bent terhadap orangorang yang telah menag@1

dunia. Penghormatan terhadap keluarga yang lebih tua ini, baik yang telah

menjng@1 maupun yang masih hidup, selalu menandai Fri kehidupan bangsa

Tionghoa

Hormat yang paling besu adalah pemujaan terhadap langit. AhS-ahli

agama tertentu menyatakan bahwa dewa langitlah dewa yang paling ha, Dewa ini

dikatakan mempunyai ahlak yang luhur. Namanya ialah Tien artinya langit Di

dalam pemujaan sering disebut &ngan Yangti yang berarti: raja yang atas, ia

dipandang sebagai serang kaisa- yang bertahta dilangit. Ia tid& mendalnt

pemujaan tersendiri, tetapi kekllaqaannya tidak terbatas.

Dalam hubungan, ini Konfusi IB menyatakan sebagai txrikut :

” Janganlah berbuat sesuatu terhadap orang lain yang tidak tuan ingin akIm

menimpa diri tuan sendiri

Setiap manusia harus memelihara kekuatan batin yang disebut 'TEn

menurut Konfusius mengandung pengertian psikologis yang da]am, yang berarti

“kekuatan atau kekllasaan” yang ddak hanya terbatas pada kekuatan Psychis saja

akan tetapi meluas samlni kekuatan phjsik Gasmanjah). Oleh karena itu

dipandarB tidak baik bilamana ada yang txranggapan bahwa kekuasaan yang
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efektif itu hanya dalam bentuk lahiriyah saja sebagaimaru anggalnn orangorang

yang beraliran realisme.3

Dalam F»laksanan Ajaran toleransi antar umat txragamt di klenteng

Kwan Sjng Bio sendiri mempunyai agenda tetap yang langsung d susun oleh

Kepala Bagian HUMAS (Hubungan Masyarakat). Akan tetapi mereka juga

memberikan dasar ket»rsamaan yang tinggi, hal ini di sampaikan langsung oleh

beliau Kabag Humas Bapak Iskaadac Bahwasannya baginya ”di empat penjuru

lautan semua manusia saudara”(Sabda Suci XII: 5). Atas dasar itu di klenteng

Kwan Sing Bio mempunyai program-program yang pada intinya menunjukkan

toleransi kebersamaan dengan agama-agama yang ada disekitar serta Instansi-

instansi pemerintahan di kabupaten Tuban, diantaranya :

Bidang Sosial keagamaan; Dalam hal ini pihak klenteng memt»rikan

stunbangan kepada agama lain yang datang ke klenteng tersebut dalam hal

pembangunan Masjid, acara krrnaval, atau kegiatan I»ringatan hui-hari

bersejarah yang d lampirkan ke seketadatan Klenteng Kwan Sing E io. Kegiatan

yang sangat di anggap umum oleh masyarakat sendiri ketika hari raya Imlek yang

dj seleng@rakan ole1 pihak kIe]teng, mereka yang hadir di Hen-arg tusebut

hampir mencapai lima ribu atau bahkan lebih. Dalam tanya jawA yang saya

lakukan merka Fma warga yang ada di sekitar Tuban menegatj t»nar akar aura

hari raya tersebut Mereka bealasan karena setiapa acara terwbut menka

3. Ibid., 83
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mendapat t»rkah deng,an pembagian Angpo yang dibagikan oleh pihak

seketariatan ketika hM raya tersebut di laksanakan. Pihak klenteng sendjn tidak

membedakan pembagian tersebut pada pengunjung yang datang pada acaraa

Imlek yang setiap tahun berIan'sung, Prenyataan tersebut disanEnjkar oleh

warga sekitar yang tnrada disekitar klenteng tersebut.

Berkenaan dengan hubungan mereka t»rmasymakat, praktek kehidupn

berkebajikur yang di ridhoi Tahan badak lepas dari pr@ulan dan hidup

bermasyarakat. Maka jalan suci itu pun di dapti dalam linn hutnnBn

masyarakat atau lima perkara jalan suci yang di tempuh: hubunW pmedmUhan

(pemimpin) dengan rakyatnya, orang tua dengan anaknYa, suami len@t lstn9

kakak den@n adik slrarnj degan istri dan kawan dengan sahabat. Di dalam

menjalankan lima perkara di atas Nabi khong cu memt»rikan ti@ puaka wba@i

kebajikan yang mus dilaksanakan yaitu kebjjak sanaan, cinta kasih, dan t»rani.

Kebijaksanaan untuk menhadapi dan memecahkan pmasalahan 3ecala tept»

cinta kasih sebagai dasar perbuatan yang menumbuhkan seman Bt ketnranlan d1

dalam menegakkan ket»naran dac tidak cemas menghadapi tantan@n

”suka t»lajar itu mendekatkan kita kepada kebajikan, denW =kuat :en49a

melaksalmkan tugas mendekatkan kita kepda cimta kasih dan rasa tatu malu

mendekatkan kita kepada Unni (Tengah Sempurna: XIX: 10)4

4. Moch. Qasim Mathar. Sejarah Teologi dan EJika.- 61-
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BAB IV

ANALISA DATA

A. Sejarah Agama Khog Hu Cu di Kabupaten Tuban

Di kabupaten Tuban, terdapat dua klenteng yang di dirikan oleh umat

Khong hucu sebagi tempat yang di sakralkan sebagai tempat ibadah mereka.

Adapun lokasi kedua«luanya terletak di tengah kota Tuban, yakni tepat di depan

alun-alun kota dan satunya di jalur kota Tuban yang mengarah menuju Sanarang

Jawa Tengah dengan posisi menghadap langsung ke laut Jawa-pantura,

Sejak awal penulis juga menyampaikan bahwa klenteng tersebut, selain

sebagai tempat jtndah juga termasuk agar budaya yang sudah cukup lama.

Banyak warga yang singgAh di tempat tersebut sekedar untuk melepas lelah

karena perjalanan jauhnya, itupin di lakukan oleh warga dari babagai daerah

yang melintas di depannya guna melihat tempat tersebut karena dianggap tempat

tersebut mempunyai nilai keunikan tersendiri.

Di kedua klenteng tersebut ada kesamaan dan pert»daan yang bisa

dianggap janggal akan tetapi mereka bisa untuk menerimanya, yakni : susunan

kepengurusan yang hampir sama akan tetapi hal yang di puja (disembah)

mempunyai pert»daan. Klenteng Kwan Sing Bio menyembah Dewa laut dan

klententeng timur menyembah Dewa langit. Akan tetapi para pemeluknya tidak

+ + P 8\ / • = h
1 ) \ N b r 1: 3

52
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mempermasalahkan hal tersebut Prifasi yang di tunjukkan cukup kondusif serta

tetap menjaga akan kehormatan masing-masing.

Dalam menanggapi sejarah dan I»rkembanganny& mereka mempunyai

persamaan persepsi , bahwa nenek moyang mereka adalah sama ketika datang dan

menetap di kabupaten Tuban terwbut Akan tetapi bukan berarti dxi keturunan

Tionghoa itu sendiri tidak mempunyai kemutlakan untuk merrBluk agama

Khonghucu, hal ini di san-lnikan langsung oleh salah satu I»ngurus klenteng

Kwan Sing Bio; bahwa ada tnberapa warga keturunan yang memeluc a@ma lain

sel»rti Islam, Kristen

Hal inilah yang membikin semakin tumbuhnya pluralisme yang sangat

kuat di kabupaten Tuban pda saat ini. Masing-masing agama nampu untuk

memberikan celah ket»basan dalam menjalankan keyakinannya masing-nnsin&

Adapun cara-cara yang di gunakan dalam menyebarkan agama pun si_ngat kodusif

tanpa harus menyinggung atau meIukaj Frasaan lain. Pernyataan ini disamrnjkan

langsung oleh beberaln tokoh agama yang ada di kabulnten Tuban

Sebagai watak dasar warga Tuban, sebagian besar mereka ddak

memperdulikan agama-agama yang bukan di peluknya ( tidak

mempermasalahkan ) karena mereka memandang toleransi itu sendiri timbul

bersamaan dengan sikap saling mempedutikan sesama warga dalam bidang

tertentu, seperti : masalah pekejaan, r»rdagangan, bahkan dalam hal politik,

Sebagi wujud menyatunya warga keturunan atau warga pendatan& mereka
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seruntiasa sahIB berkomunikasi menjalin sebuah kesepakatan yang intinya untuk

kepentingan bersama tanIn harus nemandang I»rbedaan aWa Yang mereka

ikuti

B. Sikap Toleransi Antar Umat Beragama di Klenteng Kwan Sieng Bio.

Setuju dalam perbedaan yang pernah di sampaikan oleh ProC DRo Mukti

Ali merupakan hal yang tepat jika kita melihat secara langsung yang selama ini

tejadi. Kareru pada dasarnya aku budaya akan menghormati antar sesama sudah

cukup lama terjadi di kabupaten Tuban, hal tersebut disampaikan langsung oleh

kepala Humas tentang agama-agama dikantor Departemen Agama Jadi mereka

menyimpulkan sangatlah sedikjt perbedaan itu muncul yang mereka membawa-

bawa agama sebagai apologi belaka, bahkan sebaliknya apa yang mereka kerjakan

secara tidak sadar telah melakukan hal interaksi toleransi swara umum. Akan

tetapi yang sangat perlu untuk di antisipasi adalah makin banyaknya warga

pendatang yang masuk kewilayah kabupaten Tuban dj kannakzl banyaknya

industri-industri yang berdiri di kabupaten pada saat ini.

Sebagai acuan yang mendasar, kita sendiri harus sering kali mau

memberikan sikap tersebut kepada pemeluk lain agar supaya terjadi pola

berkesinambungan dalam sikap hormat menghormati antar sesana pemeluk

agama.
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Ajaran-ajaran dalam kitab tengah sempurna dari ag,ama Khoaghucu yang

diterapkan oleh warga Tjong Hm di kabulnten Tuban tersebut @da bat»bab

diatas, sangatlah luas untuk bisa di jalankan bagi umat pemetuknya sebligus

tugas yang tjdak dngan untuk bIsa mengabdikannya dalam t»mrasyuakat Ini

adalah gambaran yang seharusnya perlu untuk selalu di telaah agar upaya

masing-masing agama senantiasa membedakan contoh yang t»aar tedladap

sesama warga yang ada disekitarnya.

Nah sekarang banyak dari kalangan-kalangan tertentu melontarkan

sebuah pertanyaan; Apakah ajarin Konfusius itu suatu agama atau merupakan

suatu etika ? Jawat»nnya jelas tergantung pada bagaimana kita merumuskan arti

agama itu Dengan perhatiannya yang demikian cermat kernda I»dlaku pribadi

dan aturan moral, ajaran Konfusirs memandang kehidupan dari sudut yang lain

dari pada pandangan agama-agama lainnya. Namun hal ini tidak menyebabkan

ajaran Konfusius itu kehilangan martabatnya sebagai suatu agama Jika agama

diartikan secara luas, sebagai SIlau cara hidup yang dirangkai sekItar perhatian

terakhir manusiajelas sekali ajaran Konfusius memenuhi syarat itu Bahkan jika

agama diartikan semra lebih sempit sebagai perhatian untuk meluruskan nnnusia

dengan landasan eksistensnya yang melampaui kemanusiaannya itu, ajaran

Konfusius masih merupakan Hama, walaupun agama yang dam. Karena

walaupun set»lum ini kita merrusatkan perhatian hanya pada maut Konfusius

terhadap masalah-masalah sosial sebagai titik pusat perhatiannya, 3amur bukan

bukan hanya itu keseluruhau pandangan beliau.
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Untuk memahami dimensi yang melampaui dimensi manusiawi dari

ajaran Konfusjus, kita harus muremlntkannya pada latar belakang kehidllpan

agama dari zaman Cina kuno, sewaktu Konfusius masih hidup. Sampai serbu

tahun pertama sebelum Masehj, pndangan hidup yang tjdak djpersca]kan terdiri

dari tiga unsur yang saling t»rkaitan

Pertama, Langit dan BIna di pandang sebagai suatu kesinambugarl

Istilah-istilah ini bukan terutama menunjuk tempat, melainkan merunjuk orang

yang mendiami temlnt-tempat tersebut, seperti House d- Lords menunjuk pada

pribadi-pribadi yang duduk dalarrA4ajelis tersebut, Orang yang t»nLam di langit

adalah nenek moyang mJ yang diperintah oleh para nenek moyang tertinggi

(Shang Ti). Mereka ini adalah para nenek moyang yang telah mendahul-i dan

akan segera di ikutioleh ketururwmya dewasa ini yang ada di bumi Seluruhnya

merupakan iringan yang tidak putus-putusnya, di mana maLt adm lain

merupakan pengangkatan ketemlnt yang lebih tinggi. Kedua tempat itu saling

berkaitan dan selalu memptmyai hubungan satu sama lain_ Langit mengendalikan

kesejahteraan Bumi, misalnya cuaca adalah “keadaan hati langit” sambil

bergantung pada Fnduduk buni untuk memenuhi t»t»rapa kebututnnnya,

melalui korban Dari kedua kawasan ini langitlah yang lebih penting.

Penduduknya lebih terhormat, mulia,dan kekllavannya lebih besar Karena itu,

mereka bisa menuntut Fxnghormatan Bumi dan meng11asaipikirartnya.

Karena saling tergantung maka hubungan antara Bumi dan Laagit di

tentukan oleh kebututnn, walaupun bukan oleh rasa kasih Cara yang paling
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kongkdt ragi bumi untuk berbicara dengan langit arblah melalui Korban.

Keninginan untuk membagi rejeki dengan mereka yang mendahulti kita, bukan

hanya di pandang bijaksana, melainkan juga merupakan suatu halyang alamiah

Hakikat rejekj itu akan sam@j pda mereka melalui asap api kortnn yang

membumbung naik kelangit. Setxrah bukit kecil untuk korban-korban seperti itu

merupakan titik pusat setiap desa kuno. Jika muncul suatu bangsa baru, maka

pengllasa, ' Putra Langit», mengokohkan haknya terhadap gelar yang

membanggakan itu dengan cara memelihara korban bersama untuk jula nenek

moyang. Bahkan sampai pada zaman Konfusius sebuah pemerjnfatnn yang lalai

dalam pemujaan nenek moyang d pandang kehilangan hak hidupnya

JiM korban merupakan cara utama Bumi berbicara dengan Langit, maka

ramalan adalah cara langit mendengar. Oleh karena nenek moyang mengetahui

seluruh masa lalu dari suku yang t»nangkutan, mereka telah dilengkapi untuk

meramalkan masa delnnnya. Ramalan adalah sarana bagi Bumi untuk

memanfaatkan gudang pengetatuan ini. Karena senang berpihak pada anak

cucunya, para nerek moyang !ni tentu saja ingin membagi pengetahuannya

tentang masa delnn itu dargan mereka. Namun mereka tidak manpunyaj cara-

cara biasa tidak berhubungan, mereka terpaksa menggunakan bahasa isyarat.

Karena itu setiap hal yang terjadi di bumi ini dapat di bagi dalam dua kelompok,

Hal-hal yang dilakukan manusia dengan sengaja tidak mempunyai arti

“numinous,” akan tetapi hal-hal yang Kterjadj dengan sendirinya” harus di

perhatikan dengan cermat_ Hal-hal itu merupakan Fnanch, karern orang dapat
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mengatakan kapan para rnzek moyang akan menggunakan untuk

memperingatkan keturunan mereka terhadap kejadian-kejadian yang akan datang.

Beberapa tanda tersebut terdapat pada tubuh manusia, sel»rti gatal-gatal, bersin,

sentakan, sandungan bunyj di telinga, dan getaran dj kelopak mata. Lainnya

terdapat di luar manusia seNdi: Kilat, petir, jalannya binatang, perbuatan

seranggaT burung7 dan binatang-binatang lain Juga dapat saja manusia mengambil

prakarsa untuk untuk murari pertanda itu di langit. Mereka akan menyebarkan

tangkai-tangkai batang pohon )arrow ke tanah dan melihat IX)tanya :a juga dapat

meletakkan sebatang tnsi panas keprmggung kura-kura dan rreIihat arah

keretakannya. Apapun kejadiannya, apakah itu suatu I»rjalanan, pel»ringan,

ataupun I»rkawjnan adalah bijaksana untuk menanyakan kepada langit. Suatu

kisah kUD menceritakan seorazg tamu yang diminta tuan rumahnya untuk

memperpanjang kunjungannya sampai malam hari. Ia menjawab: “Saya telah

meramalkrn untuk siang hari ini Saya belum meramal untuk malam hai ini.

Karena itu saya tidak oerani.”

Pada masing-masing ciri dari ketiga ciri agama Cina kuno ini yaitu rasa

persatuan dengan narek moyan& korbannya, dan ramalannya, adaldr penekanan

yang sama. Titik txratnya adalah pada langit dan bukannya pada bumi. Untuk

memahami seluruh dimensi ajaran Konfusius sebagai suatu agama, penting untuk

melihat Konfusius yang mengalinkan titik berat dari langit keInE bumi tanpa

membuang langit itu sama sekali dari keseluruhan ajarannya.
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Dalam keyakinan Islam terdapat hadist yang sifatnya umum sebagai

wujud bentuk tugas yang di emban oleh Rasulullah SAW. sebagai Denyempurna

akhlak dan budi pekerti mamrsia, yang hadist tersebut mempunyai arti

“Sesunggphnya aku (Muhammad) hanya di tItUS untuk menyempurnakan ahlak

yang mulia? Sejarah ini hampir-hampir mirip dengan kejadian yang diatani oleh

Konfusius, karena pada zaman Rasulullah juga mengalami hal yang serupa dalam

kehidupan soial, keterpurukan moral, hilangnya hak dan martabat manusia yang

sangat-sangat parah ketika itu sehingga dalam sejarah Islam pun di sebut sebagai

zaman Jahit tyah_ Pada masa itu, ajaran-ajaran yang disampaikan oeh rasdullah

mengalami periode-periode yar_g sangat sulit, hal tersebut ditandai dengan

hijrahnya Nabi Muhammad SAW. ke kota Madinah pda waktu itu karena

perjuangannya di olok<)lok olet kaum Qurais di kota Mekkah pala watu itu

Namun sikap kegigihan dan kelembutan budi pekerti Rasulullah hal t3rsebut

mampu di atasinya meskipun mengalami proses yang cukup panjang. Sikap atau

perilaku Rosul lah yang memang sangat diakui oleh para pengikunya pertama-

pertama. Sikap jujur ketika menjadi pedagang, penolong, serta sikap menghormati

pada setiap manusia yang berteman dengan-Nya atau bahkan yang manusuhjnya.

Dari catatan sekilas tersebut, ujAr yang dialami Rasulullah ketika menyampaikan

ajaran stngguh luar biasa t»ratrya untuk bisa mengembalikan mual jtas bangsa

Arab ketka itu Setelah tndlasil membangun kembali akhlak masyarakat bangsa

Arab, baru Nabi Muhammmad nengajukan dan mengenalkan sikap ketzuhjdan

(ketuhanan) sebagai keyakinan tentang adanya Tuhan yang menciptakan-Nya.
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Dalam hubungAn manusia dengan manusia Islam memberikan ciri serta

aturan-aturan yang berbeda dengan hubungan manusia dengan Tuhannya, ini

menunjukkan bahwa ketegasan hukum mengenai pelanggaran-pelanggaran yang

dilakukan manusia terhadap manusia lain lebih tagas, sepertj halnya hukum Qjsas,

Dam, atau yang lain, adalah hukum Humanisme yang ditnrikan lanwung oleh

Firman Tuhan Melalui Kitab suci Al«)ur,all

Hal tersebut sangat t»rt»f a apabila pelanggaran tersebut di hkukaa oleh

manusia terhadap Tuhannya Tuhan akan mengampuni manusia yang melt<ukan

kesalahan asal mereka mau t»rtaubat selagi mereka tidak mempersekutukan

dengan yang lain-Nya set»lum ajal mereka tiba. Itu pun di beri syarat lagi arabila

masih mempunyai sangkutan hutang piutang terhadap manusia yang masih hidup

maka hal tersebut akan bisa di tuntut ketika mereka di bangunkan di alam Akhirat

nanti. Begitu kuatnya ajaran Islam menhargai hak-hak manusia terh«iap manusia

yang lain

Ada hal yang berbeda terhadap Konfusius yang dianggap sebagai utusan

atau Nabi. Dalam kalangan muat Islam di Indonesia, ataupun umat-umat laia pda

umumnya, bila menyebut nama Klon Hu Cu sering kali di bubuhi gelar Nabi.

Jadi Nabi Khong Hu Cu Dengan ini daRt kita ambil kesimpulan, bawa

mungkin Khong Hu Cu itu dulu seorang Nabi, karena melihat ajaran-ajaran

tentang ketulusan-ketulusan dan Budi yang tinggi, jauh dari sifat dargkj, suka

mengembara, men@jak kepda kelnikan dan seba@inya
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Bill kemungkinan ini benar, t»rarti terang bagi kita bahwa agama in telah

mengambil perubahan-perubahan seperti yang pernah di alami oleh agama Majud

dan Budha Bila kemungkinan ini tidak tnnar, alangkah mustatilnya Tuhan

membiarkan begitu saja umat yang t»sar yang jumlahnya jutaan Ru tidak

mempunyai Nabi.

Namun kesanua itu adalah bentuk sejarah yang terjadi dalam a@ma-

agama, yang tentunya membutuhkrn keyakinan dari seseorang yang kemucian di

tindak lanjuti dengan aplikasi bersama, sehingga ajaran-ajaran yang suci tasebut

bukan hanya bert»ntuk teoritis belaka atau tumpukan-tumpukan buku yang tidak

dilaksanakan dengan penuh kesadaran pnl)adi.

Kita kembali keFnrsoalan semula, bahwa ajaran agama Klong Hu Cu

yang selama ini berjalan di KJerteng Kwan Sing Bio yang t»rkenaan cengan

sikap toleransi antar umat beragama, merupakan bentuk dari salah satu korunitas

sosial agama yang berbaur dengan warga pribumi sebagai contoh kdI bahwa

mereka menjalin sebuah interaksi sosial agama tidaklah membuat sebuah t»nteng

pembatas untuk melakukan tindakan dargan sisi perbedaan agama.

Mayoritas atau minoritas sebuah kelompok agama seharusnya selalu

berdasar pada keseimbangan keydinan, karena apabila hal tersebut tidak t»rjalan

atau hanya mengembangkan sikap primodialisme hal tersebut tentunya akan

menimbulkan perl»cahan kelompok yang berkesinambungan pula_

Bermacam-macamnya suku, or@nisasi, aliran serta agama di negeri kita

ini, sangatlah penting sikap ini untuk sela]u dicermati, agar supaya kehjdlann
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masyarakat pada umunnya tidak merasa cemas apabila muncul lingkungan baru

atau penduduk yang (Utang disekitarnya dengan perbedaan agama atau suku yang

berbeda, yang tentunya t»rd©arkan aturan yang sudah disahkan oleh

pemerintahan yang sah tentunya.

Dengan demikian apa yang metgadi keinginan oleh masing-masing

kelompok agama tidak merasa di nda-bedakan satu sama lain Sikap tolerarsi ini

merupakan hmd pokok ketxdrasilan dalam membangun sebuah ne@ra yang

aman tentunya hal tersebut juga sudah pernah dilakukan oleh K(xrfusius pada

masa lalu
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PEN[rrUP

A, Kesimpulan.

Dalam bab ini penulis akan menyimpulkan dari karya triis tersebut,

sebagai berjkut :

1. Dalam sejarah Klenteng Kwan Sing Bio terdapat sejarah agama yang di

anta oleh warga Tuban hingga saat jai. Hal ini mesh hanya se3agian t»sar

adalah keturunan Tiong Hoa, namun keberadaan agama tersebut tergolong

sudah cukup lama datang di kabupaten Tuban Sehingga warga asli pribumi

juga sudah ada yang mengihrti agama tersebut meski dalam jumlah kecil.

Dan dalam perekembln@nnya Agama Khonghucu sendiri telah

memberikan contoh temen(Hd dalam menjalin hubun Bn dengan

masyarakat, yakni sikap tobransi yang terorganisir agar supaya warga asli

pribumi Tuban tjdak merau ada dinding pembatas antara pemeluk agama

Khonghucu dengan a@ma-3@ma lain disekitarnya

2. Dalam hasil lxnelitian id, penulis juga melihat bahwasannya ajaran

toleransi yang ada pada hUb Khonghucu mampu membedkm hasil nyata

dalam membangun keselarasan t»nama, meski hal tersebut pada jumlah

pemeluk termasuk paling kecil (minoritas). Dengan demikian nereka

63
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beralasan agama hadir untuk kedamaian bersama, bukan jumlah pemeluk

yang harus di banwakan.

B. Saran-saran.

Adapun yang dapat pend is kanukakan sebagai kritik dan saran-saran

pada penutup skripsi ini adalah :

1 Nilai-nilai sejarah dalam suatu historis awal mula t»rdirinya suatu temlnt

ibadah janganlah pernah dlupakan apalagi tempat sejarah its merupakan

cagar budaya yang harus dilindungi dengan begitu kita juga tisa bersama-

sama Inerljaga

Sebagai seorang yang btkan pemeluk dari tem Pt ibadah terwbu kita

harus juga bisa menimbulakan sikap saling toleransi antar sesama &ngan

begitu kita bisa menciptakan suatu kerukunan yang baik antarsesama.

Sebagai masyarakat sekiar Klenteng khusunya dan umumnya Tuban

haruslah terus senantiasa menjaga toleransjagar perdamaian,

keamananserta kerukunan hiduptetap tumbuh dan selalu terjaga dalam

keanekaragama pert»daan_

kepada tokoh-tokoh agama dan pemerintah Tuban t»kerja sama

membantu menyerukan perdamaian kepada masyarakat luas khususnya

Tri)an demi terciptanya toleransi yang lebih baik

2

3.

4
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C. Penutup

Walaupun permasalahan yang melekat pada pembahasan tentang Ajaran

toleransi pada saat ini, khususnya agama Kong Hu Cu dj kabulnten Tuban yang

tergolong minoritas tersebut, namun mampu memberikan contoh yang baik pada

agama-agama lain yang ada di sek+arny& Dengan persoalan tersebut akan nnnjadj

tinjauan yang menarik dan layak dikaji. Namun hal itu haruslah dibatasi untuk

menemukan jawaban dari masalah yang diajukan oleh penelitian ini. Bet»raIn hal

telah djtelaah dan didudukkan dalam sebuah kerangka analisa im jah untuk

kemudian dapat dikaji semra integal dalam prespektif ilmiah sebuah )enelitarl

Menjadi sebuah kebanggan tersendiri bagi penulis ketika rekomendasi

ilmiah ini daEnt memberikan penahaman baru terhadap siapa saja yang t3rtarik

untuk menelaah lebih lanjut tent&lg masalah ini. Dan semoga penelitian iru dapat

membawa keberkahan dan kemanfaatan tersendiri.

Danikianlah skripsi dai penulis dan demi kesempurnaannya, maka

diFrlukar- adanya kritik dan saran yang membangun Akhirnya tinja kata yang

pantas penulis ungkapkan kecuali puji syukur pada Allah SWT yalg teIdr

membimbing hamba-hamba-Nya kepada ketaatan sehingga rrerek,1 dapat

merasakan njkmat kehidupan yang ada di dunia ini dan di akhirat kelak.
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